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ABSTRAK

DWI NOPITASARI NIM. 22641013 “Penerapan Konseling Realitas
Untuk  Meningkatkan Kemandirian Siswa dalam  Menghadapi
Ketergantungan pada Penilaian Teman Sebaya Di MTs N 02 Rejang Lebong.”
Skripsi, Program Studi Bimbingan Konseling Pendidikan Islam (BKPI).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemandirian siswa yang
ditandai dengan kecenderungan bergantung pada penilaian teman sebaya, kurang
percaya diri, serta kesulitan dalam mengambil keputusan secara mandiri. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengelola diri secara optimal
dalam menghadapi tekanan sosial di lingkungan pertemanan. Ketergantungan
terhadap penilaian teman sebaya dapat menghambat perkembangan kemandirian
emosional, sosial, pribadi, dan belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemandirian siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan konseling realitas serta untuk mengetahui perbedaan
kemandirian siswa sebelum dan sesudah perlakuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
eksperimen (pre-experimental design) menggunakan desain one group pretest-
posttest. Sampel penelitian berjumlah 10 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dari 43 siswa kelas VIII MTs N 02 Rejang Lebong yang
memiliki tingkat kemandirian rendah dan sangat rendah. Instrumen yang digunakan
berupa angket kemandirian siswa yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
sedangkan analisis data menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan
SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemandirian siswa berada
pada kategori rendah dengan nilai rata-rata (mean) pre-test sebesar 41,30,
sedangkan tingkat kemandirian pada kategori sedang hingga tinggi dengan nilai
rata-rata (mean) post-test sebesar 50,70, mengalami peningkatan sebesar 9,40 poin.
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.)
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling realitas
dengan prosedur WDEP berhasil dalam meningkatkan kemandirian siswa dalam
menghadapi ketergantungan pada penilaian teman sebaya.

Kata kunci: Konseling Realitas, Kemandirian Siswa, Teman Sebaya, WDEP
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ABSTRACT

DWI NOPITASARI, Student ID 22641013. “The Implementation of Reality
Counseling to Improve Students’ Independence in Facing Dependence on Peer
Assessment at MTs N 02 Rejang Lebong.” Undergraduate Thesis, Islamic
Educational Guidance and Counseling Study Program (BKPI).

This research is motivated by the low level of students’ independence, which
is indicated by a tendency to depend on peer assessment, lack of self-confidence,
and difficulties in making independent decisions. This condition shows that
students have not been able to optimally manage themselves in dealing with social
pressures within their peer environment. Dependence on peer assessment can hinder
the development of students’ emotional, social, personal, and learning
independence. Therefore, this study aims to determine the level of students’
independence before and after being given reality counseling services, as well as to
identify the differences in students’ independence before and after the treatment.

This study uses a quantitative approach with a pre-experimental method
(pre-experimental design) employing a one-group pretest-posttest design. The
sample consisted of 10 students selected using purposive sampling from 43 eighth-
grade students of MTs N 02 Rejang Lebong who had low and very low levels of
independence. The instrument used was a student independence questionnaire that
had been tested for validity and reliability, while data analysis was conducted using
a paired sample t-test with the assistance of SPSS.

The findings of this study indicate that the level of student independence
was initially categorized as low, with a pre-test mean score of 41.30. Following the
intervention, the level of independence increased to the moderate-to-high category,
as reflected by a post-test mean score of 50.70, representing an improvement of
9.40 points. The results of the paired sample t-test revealed a significance value
(Sig.) of less than 0.05, indicating a statistically significant difference between the
pre-test and post-test scores. Accordingly, the null hypothesis (Ho) was rejected, and
the alternative hypothesis (Ha.) was accepted. These findings suggest that reality
counseling services employing the WDEP procedure are effective in enhancing
students’ independence in addressing their dependence on peer evaluation.

Keywords: Reality Counseling, Student Independence, Peer, WDEP
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan periode perkembangan individu yang
ditandai oleh meningkatnya kebutuhan terhadap penerimaan sosial dari
lingkungan sekitar. Pada tahap ini, peserta didik mulai membangun konsep
diri yang sangat dipengaruhi oleh respons, penilaian, serta penerimaan dari
kelompok teman sebaya. Interaksi sosial dengan teman sebaya menjadi
salah satu faktor dominan yang membentuk cara remaja memandang dirinya
sendiri, sehingga validasi dari lingkungan sosial sering kali dijadikan acuan
utama dalam menentukan sikap dan perilaku.

Dalam kondisi tertentu, ketergantungan terhadap penilaian teman
sebaya dapat berkembang menjadi bentuk ketergantungan psikologis.
Situasi ini ditandai dengan kecenderungan siswa yang mengalami kesulitan
dalam  mengambil keputusan secara mandiri, karena terlalu
mempertimbangkan atau bahkan mengutamakan pendapat teman
dibandingkan pertimbangan pribadi. Akibatnya, proses pengambilan
keputusan tidak lagi sepenuhnya didasarkan pada kemampuan berpikir
individu, melainkan dipengaruhi oleh tekanan sosial dari lingkungan
pergaulan.

Fenomena tersebut dapat berdampak pada terhambatnya

perkembangan kemandirian siswa dalam berbagai aspek, baik kemandirian



kognitif, afektif, maupun perilaku. Siswa menjadi kurang percaya diri dalam
menentukan pilihan, cenderung ragu dalam bertindak, serta sering
bergantung pada persetujuan orang lain sebelum melakukan suatu tindakan.
Jika kondisi ini berlangsung secara terus-menerus, maka kemampuan
remaja untuk berkembang menjadi individu yang mandiri, bertanggung
jawab, dan mampu mengambil keputusan secara rasional dapat terhambat
secara signifikan.'

Secara nasional, kondisi psikososial remaja di Indonesia
menunjukkan adanya tantangan yang cukup serius. Hasil Survei Kesehatan
Jiwa Remaja Nasional (I-NAMHS) tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar
satu dari tiga remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan mental
dalam kurun waktu 12 bulan terakhir, dan sekitar satu dari dua puluh remaja
mengalami gangguan mental yang lebih serius.”> Angka tersebut setara
dengan sekitar 15,5 juta remaja yang mengalami masalah kesehatan mental
dan sekitar 2,45 juta remaja yang mengalami gangguan mental secara klinis.
Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja Indonesia berada dalam situasi
yang rentan terhadap berbagai tekanan, termasuk tekanan sosial dari teman
sebaya yang dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan serta

perkembangan kemandirian individu.

Berbagai kajian dalam bidang pendidikan juga mengindikasikan

bahwa banyak siswa cenderung menunjukkan perilaku conforming, yaitu

' E. B Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2018).

? Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I-NASMHS), “National Survey
Report,” 2022.



kecenderungan untuk menyesuaikan diri secara berlebihan terhadap norma
dan tekanan kelompok sebaya tanpa melalui pertimbangan pribadi yang
matang. Perilaku ini menyebabkan keputusan yang diambil siswa sering kali
lebih didasarkan pada keinginan untuk diterima oleh kelompok

dibandingkan berdasarkan penilaian rasional dan tanggung jawab individu.

Selain itu, perkembangan lingkungan sosial digital turut
memperkuat fenomena tersebut. Kehadiran media sosial telah menciptakan
ruang baru bagi remaja untuk memperoleh validasi sosial secara instan
melalui jumlah interaksi seperti “/ikes”, komentar, dan respon dari orang
lain. Situasi ini secara tidak langsung mendorong meningkatnya kebutuhan
akan pengakuan eksternal, sehingga siswa semakin bergantung pada
penilaian orang lain dalam membentuk sikap, perilaku, dan keputusan yang

diambil .}

Berdasarkan laporan Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu, masih
ditemukan siswa yang kurang percaya diri dalam mengambil keputusan,
mudah terpengaruh oleh teman sebaya, serta cenderung mengikuti
keputusan kelompok tanpa analisis pribadi.* Hal ini menunjukkan bahwa
kemandirian siswa di provinsi Bengkulu masih memerlukan penguatan yang
sistematis melalui layanan pendidikan, khususnya bimbingan dan

konseling.

3 J. W Santrock, Adolescence (New York: McGraw-Hill Education, 2019).
4 Laporan Evaluasi Pendidikan Menengah, “Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu,” 2024,



Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru BK
di MTs Negeri 2 Rejang Lebong, ditemukan bahwa sebagian siswa kelas
VII menunjukkan ketergantungan pada penilaian teman sebaya dalam
menentukan sikap dan perilaku, seperti kurang percaya diri tanpa dukungan
teman, mengikuti keputusan kelompok, ragu menyampaikan pendapat,
bahkan tidak mengikuti pembelajaran ketika teman dekat tidak hadir.

Kondisi ini menunjukkan adanya masalah kemandirian siswa.’

Untuk memperkuat temuan tersebut, peneliti melakukan pemetaan
awal melalui angket kemandirian kepada seluruh populasi dengan skala
Likert, kemudian diperoleh hasil 4 siswa (9,30%) berada pada kategori
sangat rendah, 6 siswa (13,95%) rendah, 7 siswa (16,28%) sedang, 12 siswa

(27,91%) tinggi, dan 14 siswa (32,56%) sangat tinggi.®

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam layanan
Bimbingan dan Konseling di sekolah. Layanan BK yang selama ini
diberikan masih bersifat umum dan belum secara spesifik diarahkan pada
penguatan kemandirian siswa dalam menghadapi tekanan sosial teman
sebaya. Pendekatan yang digunakan lebih banyak berfokus pada
penyelesaian masalah perilaku secara umum, belum secara mendalam
menyentuh aspek tanggung jawab pribadi dan pengambilan keputusan

mandiri.’

> Wawancara guru BK MTs N 02 Rejang lebong

6 Instrumen awal dengan angket

TG Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (Belmont: Cengage
Learning, 2021).



Selain itu, terdapat kesenjangan penelitian. Penelitian-penelitian
sebelumnya lebih banyak mengkaji kemandirian belajar, disiplin, atau
motivasi siswa, sedangkan kajian yang secara khusus membahas
ketergantungan siswa terhadap penilaian teman sebaya dalam konteks
konseling realitas masih terbatas, terutama pada jenjang MTs.®

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas konseling
realitas dalam mengatasi berbagai permasalahan remaja. Salah satunya
Penelitian Yasinta Nur dkk. menunjukkan bahwa konseling realitas dengan
prosedur WDEP efektif dalam mengurangi nomophobia pada siswa SMP
yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol (p < 0,05).° Kemudian Penelitian Astuti dan
Hastanti Indriani menunjukkan bahwa konseling realitas mampu
meningkatkan penerimaan diri siswa SMP secara signifikan dengan nilai
signifikansi p = 0,005 < 0,05.!° Selanjutnya, penelitian Nurlela Sahputri
juga menunjukkan bahwa konseling realitas berpengaruh positif terhadap

T Temuan-temuan

peningkatan kemandirian pribadi dan sosial siswa.
tersebut menunjukkan bahwa konseling realitas memiliki potensi yang kuat

sebagai intervensi dalam membantu siswa mengembangkan kemandirian

dalam menghadapi tekanan sosial.

8 A Fitriani, “Kemandirian Belajar Siswa Dan Faktor Yang Mempengaruhinya,” Jurnal
Bimbingan Konseling, 2022.

° Yasinta Nur et Al, “GUIDENA Efektivitas Konseling Realitas Untuk Mengurangi
Nomophobia ( No-Mobile Phone Phobia ) Pada Siswa Kelas IX Di SMP Adh Dhuha Jember” 15,
no. 4 (n.d.): 606—16.

10 Astuti Anita and Hastanti Indriani, “Konseling Realita Untuk Meningkatkan Penerimaan
Diri Peserta Didik.,” Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia 7, no. ISSN. 2460-
9722 (2021): 93—106, https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR.

' NURLELA SAHPUTRI, MENINGKATKAN KEMANDIRIAN SISWA MELALUI
KONSELING REALITAS UNTUK MENGATASI RASA KURANG PERCAYA DIRI KELAS VIII SMP
MUHAMMADIYAH 05 MEDAN, ed. NURLELA SAHPUTRI, vol. 21 (sumatra utara: 2020, 2020).



Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan
konseling yang mampu menekankan tanggung jawab pribadi dan kesadaran
realitas siswa dalam menentukan pilihan. Konseling realitas dipandang
relevan karena menekankan pada pilihan perilaku saat ini, tanggung jawab
individu, serta evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan berdasarkan

realitas yang dihadapi.'?

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Penerapan Konseling
Realitas untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa dalam Menghadapi
Ketergantungan pada Penilaian Teman Sebaya di MTs N 02 Rejang
Lebong”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling yang lebih efektif dalam
meningkatkan kemandirian siswa, khususnya dalam menghadapi tekanan

sosial teman sebaya.

Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus dan kedalaman penelitian agar tidak meluas
ke luar konteks, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII MTs N 02 Rejang
Lebong yang memiliki tingkat kemandirian rendah dan sangat rendah
berdasarkan identifikasi awal penelitian.

2. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah rendahnya kemandirian
siswa dalam menghadapi ketergantungan pada penilaian teman sebaya,

yang ditunjukkan melalui kesulitan dalam mengelola emosi,

2000).

12°W Glasser, Reality Therapy: A New Approach to Psychiatry (New York: Harper & Row,



mempertahankan pendapat, mengambil keputusan secara mandiri, serta
bertanggung jawab terhadap perilaku dan kegiatan belajar.

. Penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan kemandirian siswa
melalui penerapan konseling realitas yang dilaksanakan melalui tahapan
WDEP (Wants, Doing, Evaluation, dan Planning).

. Penelitian ini tidak membahas pendekatan konseling lain seperti
konseling behavioristik, psikoanalisis, humanistik, maupun pendekatan
lainnya.

. Kemandirian siswa yang diteliti meliputi kemandirian emosional,
kemandirian sosial, kemandirian pribadi, dan kemandirian belajar.
Adapun ketergantungan pada penilaian teman sebaya tidak dijadikan
sebagai variabel penelitian, melainkan sebagai konteks permasalahan
yang melatarbelakangi rendahnya kemandirian siswa.

. Penelitian ini hanya mengukur perubahan tingkat kemandirian siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling realitas, sedangkan
tahapan WDEP digunakan sebagai teknik dalam pelaksanaan konseling.
. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen (pre-
experimental) dengan model One Group Pretest-Posttest Design tanpa

menggunakan kelompok kontrol atau kelompok pembanding.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana tingkat kemandirian siswa sebelum diberikan layanan
konseling realitas?
Bagaimana tingkat kemandirian siswa setelah diberikan layanan

konseling realitas?

. Apakah terdapat perbedaan tingkat kemandirian siswa sebelum dan

sesudah diberikan layanan konseling realitas?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui tingkat kemandirian siswa sebelum diberikan
layanan konseling realitas.

Untuk mengetahui tingkat kemandirian siswa setelah diberikan layanan
konseling realitas.

Untuk mengetahui perbedaan tingkat kemandirian siswa sebelum dan

sesudah diberikan layanan konseling realitas.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling, khususnya yang
berkaitan dengan penerapan konseling realitas untuk meningkatkan
kemandirian siswa dalam menghadapi ketergantungan pada penilaian
teman sebaya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji konseling
realitas maupun pengembangan kemandirian siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa yang
memiliki tingkat kemandirian rendah dalam mengembangkan
kemampuan mengelola emosi, mengambil keputusan, bertanggung
jawab terhadap perilaku, serta mempertahankan pendapat tanpa
terlalu bergantung pada penilaian teman sebaya.
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif layanan
bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam membantu siswa yang
menunjukkan tingkat kemandirian rendah melalui penerapan
konseling realitas.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam pengembangan program layanan Bimbingan dan Konseling

yang sesuai dengan kebutuhan siswa, khususnya dalam



meningkatkan kemandirian dan kemampuan menghadapi pengaruh
lingkungan sosial.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
kajian bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti penerapan
konseling realitas, kemandirian siswa, maupun permasalahan yang
berkaitan dengan pengaruh teman sebaya dalam lingkungan

pendidikan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kemandirian Siswa
a. Pengertian Kemandirian

Kemandirian merupakan salah satu aspek perkembangan
psikologis yang sangat penting pada masa remaja, terutama dalam
konteks pendidikan karena menjadi dasar terbentuknya kemampuan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Secara klasik,
kemandirian dipahami sebagai kemampuan individu untuk
bertindak, berpikir, dan mengambil keputusan tanpa ketergantungan
pada orang lain. Dalam perspektif perkembangan, Hurlock
menjelaskan bahwa kemandirian berkembang seiring dengan
kematangan usia dan pengalaman sosial individu, khususnya
melalui proses pelepasan ketergantungan dari orang tua dan
peningkatan kemampuan mengambil keputusan sendiri.'® Proses ini
tidak terjadi secara instan, melainkan melalui tahapan interaksi
sosial yang memungkinkan remaja belajar menghadapi konsekuensi
dari setiap pilihan yang dibuat.

Sejalan dengan itu, Santrock menegaskan bahwa

kemandirian pada remaja tidak hanya bersifat perilaku, tetapi juga

13 Elizabeth Bergner Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2018).
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mencakup kemandirian emosional dan kognitif. Remaja yang
mandiri  ditandai dengan kemampuan mengatur  diri,
mempertimbangkan pilihan secara rasional, serta tidak mudah
terpengaruh oleh tekanan sosial secara berlebihan.'* Dalam konteks
pendidikan, kemampuan ini menjadi penting karena berkaitan
langsung dengan proses belajar, interaksi sosial di sekolah, serta
pembentukan karakter siswa dalam jangka panjang.

Sementara itu, Syamsu Yusuf menambahkan bahwa
kemandirian juga mencakup tanggung jawab terhadap keputusan
yang diambil, sehingga individu tidak hanya mampu memilih tetapi
juga siap menghadapi konsekuensi dari pilihannya.!> Hal ini
menunjukkan bahwa kemandirian tidak hanya berkaitan dengan
kebebasan bertindak, tetapi juga dengan kemampuan reflektif
dalam mengevaluasi dampak dari setiap keputusan yang diambil
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam psikologi perkembangan, kemandirian juga berkaitan
dengan konsep self-regulation dan autonomy. Steinberg
menyatakan bahwa kemandirian remaja ditandai dengan
meningkatnya kemampuan dalam mengontrol perilaku serta
mengambil keputusan secara rasional.'® Hal ini sejalan dengan teori

Self-Determination yang dikemukakan oleh Ryan dan Deci yang

14 Santrock, Adolescence, 2019.

5 H. Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000).

16 Laurence Steinberg, “Adolescent Development and Autonomy,” Annual Review of
Psychology 72 (2021): 689-713.
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menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat kemandirian
tinggi cenderung mampu mengarahkan perilakunya berdasarkan
motivasi intrinsik, bukan karena tekanan dari lingkungan.'”

Namun, kajian empiris menunjukkan bahwa kemandirian
siswa saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks,
terutama pada era modern yang ditandai dengan intensitas interaksi
sosial yang tinggi. Penelitian internasional menemukan bahwa
perkembangan otonomi remaja sering terhambat oleh tekanan sosial
teman sebaya yang kuat, sehingga kemampuan pengambilan
keputusan mandiri menjadi menurun.'® Kondisi ini menunjukkan
bahwa lingkungan sosial memiliki peran signifikan dalam
membentuk atau bahkan menghambat perkembangan kemandirian
individu.

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa kemandirian
sosial remaja sangat dipengaruhi oleh kemampuan regulasi diri dan
keberanian untuk menolak tekanan kelompok. Rendahnya
kemampuan ini menyebabkan remaja lebih mudah menyesuaikan
diri secara berlebihan demi diterima lingkungan sosial, meskipun
keputusan tersebut tidak selalu sesuai dengan nilai atau kepentingan

pribadi.!” Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat melemahkan

17 Edward L. Deci Richard M. Ryan, “Self-Determination Theory,” American Psychologist
55, no. 1 (2020): 68-78.

8 L Steinberg, “Adolescent Development and Autonomy,” Ual Review of Psychology,
2021.

19 M. J Zimmer-Gembeck, “Peer Influence and Adolescent Adjustment,” Journal of Youth
and Adolescence, 2020.
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kemampuan berpikir kritis dan mengurangi kepercayaan diri dalam
pengambilan Keputusan.

Dengan demikian, kemandirian siswa dapat dipahami
sebagai kemampuan multidimensi yang mencakup aspek kognitif,
emosional, dan perilaku dalam pengambilan keputusan yang tidak
bergantung pada orang lain. Kemandirian tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor internal seperti kematangan psikologis dan kontrol diri,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa
lingkungan sosial, khususnya interaksi dengan teman sebaya yang
dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif. Oleh karena
itu, penguatan kemandirian siswa perlu diarahkan tidak hanya pada
aspek individu, tetapi juga pada kemampuan menghadapi tekanan
sosial agar peserta didik mampu mengambil keputusan secara lebih
mandiri, rasional, dan bertanggung jawab dalam berbagai situasi

kehidupan.

. Aspek-Aspek Kemandirian

Kemandirian siswa terdiri dari beberapa aspek yang saling
berkaitan dalam membentuk kemampuan individu untuk bertindak
secara mandiri. Aspek-aspek kemandirian tersebut meliputi
kemandirian emosional, kemandirian sosial, kemandirian pribadi,

dan kemandirian belajar.

14



1)

2)

Kemandirian Emosional

Kemandirian emosional merupakan kemampuan
individu dalam mengelola dan mengontrol emosi tanpa
bergantung pada orang lain. Individu yang memiliki
kemandirian emosional mampu menghadapi tekanan dan
tidak mudah terpengaruh oleh kondisi lingkungan. Desmita
menjelaskan bahwa kemandirian emosional ditandai dengan
kemampuan remaja dalam mengendalikan emosi serta tidak
bergantung secara emosional kepada orang lain.?° Hal ini
diperkuat oleh penelitian Steinberg yang menyatakan bahwa
perkembangan kemandirian emosional pada remaja berkaitan

dengan kemampuan regulasi emosi dan kontrol diri.?!

Kemandirian Sosial

Kemandirian sosial adalah kemampuan individu
dalam berinteraksi dengan orang lain tanpa ketergantungan
yang berlebihan, serta mampu mengambil keputusan dalam
hubungan sosial. Santrock menyatakan bahwa kemandirian
sosial ditunjukkan melalui kemampuan remaja dalam
membangun hubungan sosial yang sehat dan tidak mudah

terpengaruh oleh tekanan kelompok.?? Penelitian oleh

2020).

20 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2! Steinberg, “Adolescent Development and Autonomy,” 2021.
22 J. W. Santrock, Adolescence (New York: McGraw-Hill Education, 2019).
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Laursen dan Veenstra juga menunjukkan bahwa pengaruh
teman sebaya dapat memengaruhi keputusan individu,
sehingga  diperlukan  kemandirian sosial  untuk

menghadapinya.??

3) Kemandirian Pribadi

Kemandirian pribadi berkaitan dengan kemampuan
individu dalam menentukan pilihan, memiliki pendirian, serta
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil.
Hurlock menjelaskan bahwa kemandirian pribadi ditandai
dengan kemampuan individu dalam mengambil keputusan
sendiri dan bertanggung jawab atas konsekuensinya.?* Hal ini
sejalan dengan teori Self-Determination oleh Ryan dan Deci
yang menyatakan bahwa individu yang mandiri memiliki

kontrol terhadap perilaku dan pilihan hidupnya.?

4) Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan kemampuan
individu dalam mengatur proses belajarnya sendiri, termasuk
dalam menetapkan tujuan, mengelola waktu, serta

mengevaluasi hasil belajar. Menurut Desmita, kemandirian

23 R. Veenstra Laursen, B., “Peer Influence,” Journal of Research on Adolescence, 2021.

2 Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan,
2018.

25 dan E. L. Deci Ryan, R. M., “Self-Determination Theory,” American Psychologist 70
(2020).
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belajar ditandai dengan kemampuan siswa dalam mengatur
kegiatan belajar secara mandiri tanpa ketergantungan pada
orang lain.?® Penelitian Fitriani juga menunjukkan bahwa
kemandirian belajar berpengaruh terhadap keberhasilan

akademik siswa.?’

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek
kemandirian mencakup dimensi emosional, sosial, pribadi, dan
belajar yang saling berkaitan dalam membentuk kemampuan
individu untuk bertindak secara mandiri. Keempat aspek tersebut
menjadi indikator penting dalam menilai tingkat kemandirian siswa,
terutama dalam menghadapi pengaruh lingkungan sosial seperti

teman sebaya.

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemandirian

Kemandirian remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
bersifat internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kematangan
kognitif dan kemampuan regulasi diri. Remaja dengan kemampuan
berpikir yang lebih matang cenderung lebih mampu
mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan serta mengambil

keputusan secara mandiri.

26 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik.
%7 Fitriani, “Kemandirian Belajar Siswa Dan Faktor Yang Mempengaruhinya.”
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Faktor eksternal yang paling dominan adalah pola asuh
orang tua. Pola asuh demokratis (authoritative parenting) terbukti
lebih efektif dalam mengembangkan kemandirian karena
memberikan keseimbangan antara kebebasan dan kontrol. Orang
tua yang memberikan kesempatan kepada anak untuk berpendapat
dan mengambil keputusan akan membantu membentuk rasa

tanggung jawab dan kepercayaan diri.”8

Selain itu, lingkungan sosial juga memiliki peran penting,
terutama teman sebaya. Interaksi dengan teman sebaya dapat
menjadi sarana pembelajaran sosial, tetapi juga dapat menjadi
sumber tekanan yang memengaruhi perilaku remaja. Ketika remaja
terlalu  bergantung pada penilaian teman sebaya, maka

perkembangan kemandiriannya dapat terhambat.*’

Pengalaman  individu  juga  turut  memengaruhi
perkembangan kemandirian. Remaja yang diberikan kesempatan
untuk menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah secara
mandiri cenderung memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi

dibandingkan dengan remaja yang terlalu dilindungi.

Dengan demikian, kemandirian remaja dipengaruhi oleh

interaksi antara faktor internal dan eksternal, di mana pola asuh dan

28 Ni Luh Putu Suryani, “Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap Kemandirian Remaja,”
Jurnal Pendidikan, 2022.

? Ahmad Zainuri, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Remaja,” Jurnal
Bimbingan Dan Konseling, 2022.
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lingkungan sosial menjadi faktor penting dalam mendukung atau

menghambat perkembangan kemandirian.

2. Teman Sebaya (Peer Group)

Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial yang
memiliki peran sangat penting dalam proses perkembangan remaja.
Pada fase ini, interaksi dengan teman sebaya menjadi salah satu sumber
utama pembentukan identitas diri, nilai, sikap, serta pola perilaku
individu. Remaja cenderung lebih banyak menghabiskan waktu dengan
kelompok sebayanya dibandingkan dengan orang dewasa, sehingga
pengaruh teman sebaya menjadi semakin dominan dalam kehidupan

sehari-hari.

Secara psikologis, teman sebaya berfungsi sebagai agen sosialisasi
yang membantu individu belajar mengenai norma sosial, nilai-nilai
kelompok, serta standar perilaku yang dianggap dapat diterima dalam
lingkungan tertentu. Brown menjelaskan bahwa kelompok teman
sebaya memiliki pengaruh yang kuat karena memberikan rasa
penerimaan, dukungan emosional, dan identitas sosial yang dibutuhkan
oleh remaja dalam proses pencarian jati diri.** Dengan demikian,
keberadaan peer group tidak hanya menjadi sarana interaksi sosial,
tetapi juga menjadi lingkungan yang membentuk cara berpikir dan

bertindak remaja.

30 B. Bradford Brown, Peer Groups and Peer Cultures. In Handbook of Adolescent
Psychology (Wiley, 2019).
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Selain itu, peer group juga berperan dalam membentuk perilaku
melalui mekanisme social conformity, yaitu kecenderungan individu
untuk menyesuaikan sikap, pendapat, dan perilaku agar selaras dengan
kelompok demi memperoleh penerimaan sosial. Asch dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa tekanan kelompok dapat
mempengaruhi keputusan individu meskipun individu tersebut memiliki
jawaban yang benar secara objektif.’! Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh kelompok dapat mengalahkan pertimbangan rasional individu

dalam kondisi tertentu.

Dalam perkembangan remaja, mekanisme konformitas ini dapat
berdampak positif maupun negatif. Dampak positifnya adalah
terbentuknya solidaritas, kerja sama, dan kemampuan beradaptasi dalam
kelompok sosial. Namun, di sisi lain, konformitas yang berlebihan dapat
mengurangi kemampuan individu dalam berpikir kritis dan
mempertahankan keputusan pribadi. Remaja menjadi lebih rentan
mengikuti keputusan kelompok meskipun bertentangan dengan nilai

atau pertimbangan pribadi.

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya
tidak hanya terjadi secara langsung melalui interaksi sosial, tetapi juga
melalui tekanan tidak langsung berupa kebutuhan untuk diterima (peer

acceptance).’? Hal ini memperkuat kecenderungan remaja untuk

31'S. E Asch, “Effects of Group Pressure upon the Modification and Distortion of
Judgments,” Journal of Abnormal and Social Psychology, 1951.
32 Steinberg, “Adolescent Development and Autonomy,” 2021.
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menyesuaikan diri dengan kelompok, bahkan dalam situasi yang

menuntut keputusan mandiri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teman sebaya (peer
group) merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh dalam
pembentukan perilaku dan kemandirian remaja. Peer group dapat
menjadi faktor pendukung perkembangan sosial, namun juga dapat
menjadi faktor penghambat kemandirian apabila individu terlalu
bergantung pada penerimaan kelompok dan tidak mampu

mempertahankan keputusan secara mandiri.

. Tekanan Teman Sebaya (Peer Pressure)

Peer pressure merupakan bentuk pengaruh sosial yang muncul dari
kelompok teman sebaya yang mendorong individu untuk menyesuaikan
sikap, nilai, maupun perilaku agar sesuai dengan norma kelompok.
Tekanan ini dapat terjadi dalam dua bentuk, yaitu tekanan langsung
(direct peer pressure) yang bersifat eksplisit melalui ajakan atau
perintah dari teman, serta tekanan tidak langsung (indirect peer
pressure) yang muncul melalui pengamatan terhadap perilaku
kelompok sehingga individu merasa perlu menyesuaikan diri agar tetap
diterima dalam lingkungan sosialnya.

Secara psikologis, peer pressure berkaitan erat dengan kebutuhan
dasar remaja untuk memperoleh penerimaan sosial dan menghindari
penolakan dari kelompok sebaya. Pada fase perkembangan ini, individu

masih berada dalam proses pembentukan identitas diri sehingga sangat
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sensitif terhadap evaluasi sosial dari lingkungan sekitar. Akibatnya,
keputusan yang diambil sering kali tidak sepenuhnya berdasarkan
pertimbangan rasional, melainkan dipengaruhi oleh keinginan untuk
mempertahankan hubungan sosial dalam kelompok.

Penelitian menunjukkan bahwa peer pressure memiliki dampak
signifikan terhadap penurunan kemampuan pengambilan keputusan
mandiri pada remaja.** Remaja yang memiliki tingkat ketergantungan
sosial tinggi cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh kelompok,
sehingga kurang mampu mempertahankan pendapat atau keputusan
pribadi ketika berhadapan dengan tekanan sosial. Kondisi ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas peer pressure yang
dialami siswa, maka semakin rendah tingkat kemandirian dalam
pengambilan keputusan.

Selain itu, studi longitudinal juga menemukan bahwa paparan peer
pressure yang tinggi berkorelasi dengan rendahnya kemandirian serta
kemampuan assertiveness siswa.>* Assertiveness sendiri merujuk pada
kemampuan individu untuk menyampaikan pendapat, mempertahankan
keputusan, serta menolak tekanan sosial secara tepat tanpa mengabaikan
hubungan interpersonal. Rendahnya kemampuan ini membuat remaja
lebih rentan mengikuti arus kelompok meskipun bertentangan dengan

keyakinan pribadi.

33 M. J Prinstein, “Peer Influence Processes in Adolescence,” Developmental Psychology
Review, 2020.

3% E. L Allen, J. P., Loeb, “Adolescent Peer Relationships and Longitudinal Adjustment,”
Journal of Adolescence, 2022.
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Dalam konteks pendidikan, peer pressure tidak hanya berdampak
pada aspek perilaku sosial, tetapi juga dapat memengaruhi proses
belajar, motivasi, serta pengambilan keputusan akademik siswa. Siswa
yang berada dalam lingkungan dengan tekanan teman sebaya yang
tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam menunjukkan sikap
mandiri, karena lebih mengutamakan penerimaan kelompok

dibandingkan pencapaian pribadi.

Dengan demikian, peer pressure dapat dipahami sebagai salah satu
faktor eksternal yang memiliki pengaruh kuat terhadap menurunnya
kemandirian siswa. Semakin tinggi tekanan teman sebaya yang dialami,
semakin besar kecenderungan siswa untuk mengabaikan keputusan
pribadi dan mengikuti keputusan kelompok, sehingga diperlukan
strategi intervensi yang mampu memperkuat kontrol diri dan

kemampuan pengambilan keputusan mandiri

. Penerimaan Teman Sebaya (Peer Acceptance)

Peer acceptance atau penerimaan teman sebaya merupakan tingkat
sejauh mana seorang individu diterima, disukai, dan diakui
keberadaannya dalam kelompok teman sebaya. Dalam konteks
perkembangan remaja, penerimaan ini memiliki peran yang sangat
penting karena berkaitan langsung dengan pembentukan konsep diri,
rasa percaya diri, serta identitas sosial individu. Remaja yang
memperoleh penerimaan positif dari kelompok cenderung memiliki

penyesuaian sosial yang lebih baik, sedangkan remaja yang mengalami
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penolakan sosial lebih rentan terhadap masalah psikologis seperti
rendah diri dan kecemasan sosial.

Secara teoritis, kebutuhan akan penerimaan sosial merupakan salah
satu kebutuhan dasar dalam perkembangan remaja. Individu pada tahap
ini memiliki kecenderungan kuat untuk mencari pengakuan dari
lingkungan sosialnya, khususnya teman sebaya, sebagai bentuk validasi
terhadap dirinya. Oleh karena itu, penerimaan dari kelompok sering kali
menjadi faktor penentu dalam pembentukan perilaku sosial remaja,
termasuk dalam pengambilan keputusan sehari-hari.

Penelitian menunjukkan bahwa peer acceptance memiliki hubungan
yang erat dengan perilaku konformitas pada remaja. Semakin tinggi
kebutuhan seorang siswa untuk diterima dalam kelompok, maka
semakin besar kemungkinan ia menyesuaikan sikap dan perilakunya
agar sesuai dengan norma kelompok, meskipun hal tersebut tidak selalu
sejalan dengan keinginan pribadi.*> Kondisi ini menunjukkan bahwa
penerimaan sosial dapat menjadi faktor yang mendorong
ketergantungan individu terhadap penilaian orang lain.

Selain itu, studi perkembangan remaja juga menunjukkan bahwa
rendahnya peer acceptance dapat berdampak pada munculnya perasaan
tidak aman secara sosial, sehingga individu lebih mudah terpengaruh
oleh tekanan kelompok sebagai upaya untuk mempertahankan posisinya

1_36

dalam lingkungan sosial.”® Hal ini memperkuat kecenderungan siswa

35 J. G Rubin, K. H., Bukowski, W. M., Parker, “Peer Interactions, Relationships, and
Groups,” Handbook of Child Psychology and Developmental Science.,2021.

36 K. R Wentzel, “Peer Relationships, Motivation, and Academic Adjustment,” Educational
Psychologist, 2020.
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untuk mengutamakan penerimaan sosial dibandingkan dengan
kemandirian dalam berpikir dan bertindak.

Dalam konteks pendidikan, peer acceptance memiliki dua sisi yang
berbeda. Di satu sisi, penerimaan teman sebaya dapat meningkatkan rasa
percaya diri, motivasi belajar, serta kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan sekolah. Namun di sisi lain, ketergantungan yang berlebihan
terhadap penerimaan kelompok dapat menyebabkan siswa kehilangan
otonomi dalam pengambilan keputusan, karena setiap tindakan yang
diambil selalu mempertimbangkan penilaian dari teman sebaya.

Dengan demikian, peer acceptance dapat dipahami sebagai faktor
sosial yang sangat berpengaruh dalam pembentukan perilaku remaja.
Tingginya kebutuhan akan penerimaan teman sebaya dapat memperkuat
kecenderungan konformitas dan mengurangi kemandirian siswa,
terutama dalam pengambilan keputusan yang seharusnya didasarkan

pada pertimbangan pribadi

. Konseling Realitas

Konseling realitas (Reality Therapy) merupakan salah satu
pendekatan dalam bimbingan dan konseling yang dikembangkan oleh
William Glasser pada tahun 1965. Pendekatan ini berlandaskan Choice
Theory, yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki kemampuan
untuk memilih perilakunya sendiri serta bertanggung jawab atas setiap
pilihan yang dibuat. Konseling realitas menekankan pada perilaku saat

ini (present behavior), bukan pada pengalaman masa lalu, dengan tujuan
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membantu individu memenuhi kebutuhan dasarnya melalui cara-cara

yang bertanggung jawab dan sesuai dengan realitas.?’

Menurut Glasser, setiap individu memiliki lima kebutuhan dasar
(basic needs), yaitu kebutuhan untuk bertahan hidup (survival),
kebutuhan akan kasih sayang dan rasa memiliki (love and belonging),
kebutuhan akan kekuasaan atau penghargaan (power), kebutuhan akan
kebebasan (fieedom), dan kebutuhan akan kesenangan (fun).*® Apabila
kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi secara tepat, individu
cenderung memilih perilaku yang kurang efektif dalam memenuhi
kebutuhannya, termasuk perilaku yang dipengaruhi oleh tekanan teman

sebaya.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Wubbolding menjelaskan bahwa
konseling realitas merupakan proses konseling yang membantu individu
mengevaluasi perilakunya sendiri, memahami konsekuensi dari setiap
tindakan, serta merencanakan perilaku baru yang lebih bertanggung
jawab.* Dengan demikian, konseling realitas tidak berfokus pada
pemberian nasihat oleh konselor, melainkan membantu konseli
menemukan solusi atas permasalahannya melalui kesadaran dan

tanggung jawab pribadi.

37 William Glasser, Reality Therapy: A New Approach to Psychiatry (New York: Harper &
Row, 1965).

38 William Glasser, Choice Theory: A New Psychology of Personal Freedom (New York:
HarperCollins, 1998).

39 Robert E, Wubbolding, Reality Therapy: Theories of Psychotherapy Series (Washington,
DC: American Psychological Association, 2017).
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Corey juga menyatakan bahwa konseling realitas memandang
manusia sebagai individu yang memiliki kemampuan untuk
mengendalikan hidupnya sendiri. Oleh karena itu, tujuan utama
konseling realitas adalah membantu konseli mengembangkan identitas
berhasil (success identity), yaitu kondisi ketika individu mampu
memenuhi kebutuhannya tanpa merugikan diri sendiri maupun orang
lain.** Pendekatan ini sangat relevan diterapkan pada remaja karena
dapat melatih kemampuan mengambil keputusan secara mandiri,
meningkatkan kontrol diri, dan mengurangi ketergantungan terhadap

pengaruh eksternal.

Dalam praktiknya, konseling realitas menggunakan prosedur yang
dikenal dengan sistem WDEP, yang dikembangkan oleh Wubbolding
sebagai pengembangan dari teori Glasser. WDEP terdiri atas empat
tahapan, yaitu Wants (keinginan), yaitu membantu konseli
mengidentifikasi apa yang diinginkan dan dibutuhkan; Doing and
Direction (perilaku dan arah), yaitu mengeksplorasi perilaku yang
sedang dilakukan untuk mencapai tujuan; Evaluation (evaluasi), yaitu
membantu konseli menilai apakah perilaku yang dilakukan sudah
efektif, dan Planning (perencanaan), yaitu menyusun rencana

perubahan perilaku yang realistis, spesifik, dan dapat dilaksanakan.*!

40 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy, 10th Ed. (Boston:
Cengage Learning, 2021).

4l Robert E., Wubbolding, Reality Therapy: Theories of Psychotherapy Series (Washington,
DC: American Psychological Association, 2017).
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Tahapan ini mendorong konseli untuk bertanggung jawab terhadap

setiap keputusan yang diambil.

Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa konseling realitas
efektif diterapkan pada peserta didik untuk meningkatkan berbagai
aspek perkembangan pribadi dan sosial. Penelitian oleh Ciftci dan
Yildirnm (2022) menemukan bahwa penerapan konseling realitas
mampu meningkatkan tanggung jawab pribadi, kemampuan
pengambilan keputusan, dan kontrol diri pada remaja sekolah.*
Penelitian lain oleh Aldrup dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa
intervensi yang berorientasi pada penguatan tanggung jawab dan pilihan
perilaku  memberikan dampak positif terhadap perkembangan

kemandirian dan kesejahteraan psikologis peserta didik.*’

Dalam konteks penelitian ini, konseling realitas dipandang sebagai
pendekatan yang tepat untuk membantu siswa yang mengalami
ketergantungan terhadap penilaian teman sebaya. Melalui proses
evaluasi diri dan perencanaan perilaku yang bertanggung jawab, siswa
diharapkan mampu menyadari bahwa keputusan yang diambil harus
didasarkan pada pertimbangan pribadi, bukan semata-mata pada
keinginan untuk memperoleh penerimaan dari kelompok teman sebaya.

Dengan demikian, konseling realitas dapat menjadi salah satu strategi

42 M Cift¢i, A., & Yildinnm, “The Effect of Reality Therapy-Based Psychoeducation on
Adolescents’ Responsibility and Self-Control,” International Journal for the Advancement of
Counselling, 44, no. 3 (2022): 395-411.

4 Dkk Aldrup, K., “Promoting Adolescents’ Self-Regulation and Personal Responsibility
Through School-Based Interventions,” School Psychology International 44, no. 5 (2023): 487-505.
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intervensi yang efektif untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam

menghadapi tekanan sosial di lingkungan sekolah.

Berdasarkan pendapat Glasser, Wubbolding, Corey, serta didukung
oleh hasil penelitian empiris, dapat disimpulkan bahwa konseling
realitas merupakan pendekatan konseling yang berorientasi pada
perilaku saat ini, tanggung jawab pribadi, dan kemampuan individu
dalam membuat pilihan yang tepat. Melalui tahapan WDEP, konseli
diarahkan untuk mengevaluasi perilakunya, menyadari konsekuensi dari
setiap tindakan, serta menyusun rencana perubahan yang realistis. Oleh
karena itu, konseling realitas memiliki relevansi yang tinggi dalam
meningkatkan kemandirian siswa, khususnya dalam membantu mereka

menghadapi ketergantungan terhadap penilaian teman sebaya.

. Penerapan Konseling Realitas dalam Setting Kelompok

Konseling realitas tidak hanya dapat dilaksanakan secara individual,
tetapi juga dapat diterapkan dalam setting kelompok. Dalam setting
kelompok, konseling realitas tetap berlandaskan pada prinsip tanggung
jawab pribadi, kebebasan memilih, evaluasi perilaku, dan perencanaan
tindakan yang lebih efektif. Melalui dinamika kelompok, anggota
memperoleh  kesempatan untuk saling berbagi pengalaman,
memberikan umpan balik, serta belajar memahami konsekuensi dari
perilaku yang dilakukan. Oleh karena itu, penerapan konseling realitas

dalam setting kelompok dapat membantu individu mengembangkan
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perilaku yang lebih bertanggung jawab dan meningkatkan kemampuan
dalam mengambil keputusan secara mandiri.**

Menurut Wubbolding, konseling realitas dalam kelompok
memberikan kesempatan kepada anggota untuk mengeksplorasi pilihan
perilaku yang dimiliki, mengevaluasi efektivitas perilaku tersebut, serta
merencanakan tindakan yang lebih bertanggung jawab untuk memenuhi
kebutuhan tanpa merugikan diri sendiri maupun orang lain.*> Melalui
interaksi kelompok, anggota juga dapat memperoleh dukungan sosial,
belajar dari pengalaman anggota lain, dan meningkatkan kesadaran
terhadap tanggung jawab pribadi dalam menghadapi berbagai
permasalahan kehidupan.

Sejalan dengan hal tersebut, Putri dkk. menjelaskan bahwa
konseling realitas sangat sesuai diterapkan dalam konseling kelompok
karena menekankan hubungan interpersonal, tanggung jawab, dan
kesadaran diri anggota kelompok. Dalam proses kelompok, anggota
didorong untuk mengevaluasi perilakunya saat ini, memahami
konsekuensi dari tindakan yang dilakukan, serta mengembangkan
perilaku yang lebih efektif melalui dukungan dan umpan balik dari
anggota kelompok lainnya.* Dengan demikian, penerapan konseling

realitas dalam setting kelompok dinilai relevan untuk membantu peserta

4 Gerald Corey, Teori Dan Praktik Konseling Dan Psikoterapi (Refika Aditama: Refika
Aditama, 2021).

4 Robert E. Wubbolding, Konseling Realitas: Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015).

46 Netrawati Julia Eva Putri, Neviyarni Suhaili, Yeni Karneli, “Faktor Terapeutik Konseling
Realitas Dalam Proses Konseling Kelompok,” Journal of Counseling, Education and Society 4, no.
1 (2023): 32-36.
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didik mengembangkan kemandirian,

khususnya dalam

aspek

pengambilan keputusan, tanggung jawab pribadi, pengendalian emosi,

dan kemampuan menghadapi pengaruh teman sebaya.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai acuan dan

pembanding dalam penelitian ini.

Tabel 2.1 Kajian Terdahulu

No | Peneliti dan Hasil Persamaan | Perbedaan | Analisis/Kelema
Judul Penelitian han (Research
Penelitian Gap)
Yasinta Nur | Konseling | Sama-sama | Penelitian Penelitian ini
dkk. (2025), | realitas menggunak | terdahulu hanya mengkaji
Efektivitas | efektif an berfokus efektivitas
Konseling meningkat | konseling pada konseling realitas
Realitas kan realitas Eenguranga terhadap perilaku
untuk kontrol sebagai nomophobia | Penggunaan
Mengurangi | diri siswa | pendekatan | dan telepon  seluler,
Nomophobia | dalam intervensi peningkatan | serta belum
(No-Mobile | menguran | untuk kontrol diri, | membahas
Phone gi membantu sedan.g-kan perannya dalam
Phobia) pada | ketergantu | siswa Ii)rfini)lé‘;ﬁius meninglfa.tkan
Siswa Kelas | ngan mengubah pada kemandirian
IX di SMP | terhadap perilaku peningkatan | Siswa dalam
Adh  Dhuha | pengguna | yang kemandirian | menghadapi
Jember®’ an telepon | kurang siswa dalam | tekanan dan
seluler adaptif. menghadapi | penilaian  teman
(nomopho ketergantun sebaya.  Selain
bia). EZEilaiaEada itu, faktor peer
teman pressure dan
sebaya. peer acceptance
belum menjadi
fokus kajian.
Astuti  Anita | Konseling | Sama-sama | Penelitian Penelitian ini
dan Hastanti | realitas menggunak | terdahulu membuktikan
Indriani mampu an menel-iti efektivitas
(2021), meningkat | konseling penetimaan konseling realitas

47 Yasinta Nur et al., “GUIDENA Efektivitas Konseling Realitas Untuk Mengurangi

Nomophobia ( No-Mobile Phone Phobia ) Pada Siswa Kelas IX Di SMP Adh Dhuha Jember” 15,

no. 4 (n.d.): 606-16.
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Konseling kan realitas diri  siswa, | terhadap
Realita untuk | penerimaa | sebagai sedan.gkan penerimaan diri,
Meningkatka | n diri | pendekatan | Penelitian | topani belum
n siswa untuk i mer}qlltl mengkaji
: kemandirian
Penerimaan | yang membantu | oo qajam | PENgaruhnya
Diri Peserta | mengalam | perkemban | menghadapi | terhadap
Didik* i tekanan | gan ketergantun | kemampuan
sosial dan | psikologis | gan  pada | siswa mengambil
memiliki | siswa. penilaian keputusan secara
penilaian teman mandiri  ketika
diri yang sebaya. menghadapi
rendah. tekanan  sosial
dari teman
sebaya.
Nurlela Konseling | Sama-sama | Penelitian Meskipun sama-
Sahputri realitas menggunak | terdahulu sama membahas
(2020), berpengar | an berfokus kemandirian,
Meningkatka | uh positif | konseling pgelﬁ?n Katan penelitian ini
n terhadap realitas dan Eemargmiirian belum
Kemandirian | peningkat | variabel untuk mengaitkan
Siswa an kemandiria | mengatasi kemandirian
Melalui kemandiri | n  sebagai | rasa kurang | dengan
Konseling an pribadi | fokus percaya diri, ketergantungan
Realitas dan sosial | penelitian. sedangkan terhadap
. penelitian .
untuk siswa. L penilaian teman
ini berfokus
Mengatasi pada sebaya.  Aspek
Rasa Kurang peningkatan pengaruh
Percaya Diri kemandirian | lingkungan sosial
Kelas  VIII dalam terhadap
SMP menghadapi | xemandirian
Muhammadi ketergantun siswa belum
yah 05 gan -pada dianalisis secara
penilaian
Medan ¥ teman mendalam.
sebaya.
Lia Lia Nur | Konformit | Sama-sama | Penelitian Penelitian ini
Sanjaya, Eka | as teman | membahas | terdahulu hanya
Sari sebaya hubungan | MeNggunak | menielaskan
Setianingsih, | berpengar | teman ?)reln dekatan hubunga? antara
dan Chr. | uh sebaya korelasional konformitas dan
Argo terhadap | dengan , sedangkan | kemandirian
Widiharto kemandiri penelitian belajar, tetapi
ini
“8 Nur et al.

4 NURLELA SAHPUTRI, MENINGKATKAN KEMANDIRIAN SISWA MELALUI
KONSELING REALITAS UNTUK MENGATASI RASA KURANG PERCAYA DIRI KELAS VIII SMP
MUHAMMADIYAH 05 MEDAN.
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(2024), an belajar | kemandiria | menggunak | belum
Pengaruh siswa. n siswa. an kpnseling menawarkan
Konformitas | Semakin realitas layanan
Teman tinggi ;Zi?ﬁlil bimbingan dan
Sebaya konformit intervensi. konseling
terhadap as, sebagai  solusi
Kemandirian | semakin untuk mengatasi
Belajar rendah pengaruh negatif
Siswa Kelas | tingkat teman sebaya
Vil SMP | kemandiri terhadap
Negeri 34 | an belajar kemandirian
Semarang®® | siswa. siswa.
Ika Mariani, | Peran Sama-sama | Penelitian Penelitian ini
Zulkifli, dan | teman membahas | terdahulu hanya
Rila Rahma | sebaya kemandiria | berfokus mengidentifikasi
Mulyani memengar | n dan izgfan dirian pengaruh teman
(2023), uhi keterkaitan belajar, sebaya terhadap
Pengaruh kemandiri | nya dengan sedangkan kemandirian
Peran Teman | an belajar | lingkungan | penelitian belajar dan
Sebaya siswa, di | teman ini mengkaji | belum
terhadap mana sebaya. kemandirian | mengembangkan
Kemandirian | dukungan dalam . | model intervensi
Belajar positif f(neet:;g;aﬁ?fr)l ! konseling yang
Peserta membantu gan  pada dapat membantu
Didi”’ mengemb penilaian siswa
angkan teman mengurangi
kemampu sebaya ketergantungan
an belajar melalui terhadap
mandiri. kon-sehng penilaian teman
realitas.
sebaya.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena
menggabungkan variabel konseling realitas dan kemandirian siswa dalam

satu model penelitian eksperimen sehingga diharapkan dapat memberikan

59 Argo Widiharto Lia Nur Sanjaya, Eka Sari Setianingsihi, “Pengaruh Konformitas Teman
Sebaya Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang,” Paedagoria
Edukasi 1 (2024): 670-88.

5! Lia Nur Sanjaya, Eka Sari Setianingsihi.
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kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembangan layanan bimbingan

dan konseling di sekolah.

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan
ketergantungan siswa terhadap penilaian teman sebaya yang berdampak
pada rendahnya kemandirian dalam berpikir dan mengambil keputusan.
Ketergantungan tersebut membuat siswa cenderung mengikuti pendapat
orang lain, kurang percaya diri, serta belum mampu menentukan sikap

secara mandiri.

Ketergantungan pada penilaian teman sebaya tersebut menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemandirian siswa. Kemandirian
yang rendah ditunjukkan melalui ketidakmampuan siswa dalam mengambil
keputusan secara rasional, kurangnya tanggung jawab terhadap pilihan yang
diambil, serta adanya kecenderungan bergantung pada orang lain dalam
menentukan tindakan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, digunakan pendekatan
konseling realitas yang berfokus pada tanggung jawab pribadi dan pilihan
perilaku individu. Konseling realitas menekankan bahwa setiap individu
memiliki kemampuan untuk mengontrol perilakunya dan bertanggung
jawab atas keputusan yang diambil.

Dalam penelitian ini, konseling realitas diterapkan melalui prosedur
WDEP (Wants, Doing, Evaluation, Planning). Pada tahap Wants, siswa
diajak untuk mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan yang ingin dicapai.

Tahap Doing membantu siswa memahami perilaku yang selama ini
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dilakukan. Selanjutnya, pada tahap Evaluation, siswa mengevaluasi apakah
perilaku tersebut sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Terakhir,
pada tahap Planning, siswa menyusun rencana tindakan yang lebih efektif
dan bertanggung jawab.

Melalui proses WDEP tersebut, siswa diarahkan untuk melakukan
evaluasi terhadap perilakunya, sehingga mampu meningkatkan kesadaran
diri dan tanggung jawab terhadap setiap keputusan yang diambil.
Peningkatan tanggung jawab ini diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan siswa terhadap penilaian teman sebaya.

Dengan berkurangnya ketergantungan tersebut, siswa diharapkan
mampu mengembangkan kemandirian dalam berpikir, bersikap, dan
bertindak. Dengan demikian, penerapan konseling realitas melalui prosedur

WDEP diharapkan dapat meningkatkan kemandirian siswa.
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Secara alur logika, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Ketergantungan pada
Penilaian Teman Sebaya

v

2. Rendahnya
Kemandirian Siswa

-

3. Konseling Realitas

4

f [ 4. Teknik WDEP 3

W (Wants)
Mengidentifikasi keinginan dan
kebutuhan yang ingin dicapai
D (Doing)

Memahami perilaku yang
sedang dilakukan

—

E (Evaluation)
Mengevaluasi apakah perilaku
sesuai dengan tujuan

P (Planning)
Menyusun rencana tindakan
yang lebih efektif

\\ __________ l_ ___________

5. Evaluasi Perilaku

e

{ 6. Tanggung Jawab J

N e - o - o = o > 0 = = - =

~
{ 7. Kemandirian Meningkat J

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji melalui pengumpulan dan
analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan pre-eksperimen

kuantitatif dengan bentuk one-group pretest-posttest design, yaitu
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pengukuran tingkat kemandirian siswa dilakukan sebelum diberikan
perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan perlakuan (post-test).> Perlakuan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah layanan konseling realitas dalam
setting kelompok dengan prosedur WDEP (Wants, Doing, Evaluation, dan
Planning).

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disusun, maka hipotesis

penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaan tingkat kemandirian siswa yang memiliki
kategori kemandirian rendah dan sangat rendah sebelum dan sesudah
diberikan layanan konseling realitas.

2. Hipotesis Alternatif (H.)
Terdapat perbedaan tingkat kemandirian siswa yang memiliki kategori
kemandirian rendah dan sangat rendah sebelum dan sesudah diberikan

layanan konseling realitas.

2022).

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pre-eksperimen  (pre-experimental design). Pendekatan kuantitatif
digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh suatu
perlakuan terhadap variabel tertentu melalui pengukuran yang dinyatakan
dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik.>?

Pengukuran pengaruh perlakuan dilakukan pada kelompok yang
sama, yaitu siswa yang memiliki tingkat kemandirian rendah berdasarkan
hasil pre-test. Kelompok tersebut diberikan perlakuan berupa layanan
konseling realitas, kemudian dilakukan post-test untuk mengetahui
perubahan tingkat kemandirian setelah perlakuan diberikan. Maka, dalam
penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol atau kelompok
pembanding.

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

X 0,

PRETEST ' ' POSTTEST
PERLAKUAN / TREATMENT
(Setelah diberi

(Konseling Realitas)

(Sebelum diberi

perlakuan) perlakuan)

Gambar 3.1 Desain Penelitian

53 J. David Creswell John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches, 6th Ed (California: SAGE Publications, 2023).

38



Melalui desain ini, peneliti dapat mengetahui pengaruh layanan
konseling realitas terhadap peningkatan kemandirian siswa dalam

menghadapi ketergantungan pada penilaian teman sebaya.

B. Variabel Penelitian

1. Variabel Independen (Bebas): Penerapan Konseling Realitas
(Intervensi).

2. Variabel Dependen (Terikat): Kemandirian Siswa

C. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Independen (X): Penerapan Konseling Realitas

Penerapan konseling realitas merupakan proses bantuan yang
bertujuan membantu individu memahami perilaku yang dilakukan saat
ini, mengevaluasi perilaku tersebut, serta merencanakan perubahan
perilaku yang lebih bertanggung jawab melalui pemenuhan kebutuhan
secara realistis. Konseling realitas menekankan tanggung jawab pribadi,
kemampuan membuat pilihan yang tepat, serta kesediaan individu untuk
melakukan perubahan perilaku ke arah yang lebih positif.>*

Dalam penelitian ini, penerapan konseling realitas dilaksanakan
dalam setting kelompok dengan menggunakan prosedur WDEP (Wants,
Doing, Evaluation, Planning) sebagai teknik pelaksanaan konseling.
Layanan diberikan kepada siswa yang memiliki tingkat kemandirian
rendah berdasarkan hasil pre-test. Pelaksanaan dilakukan dalam empat

kali pertemuan yang melibatkan kegiatan pemberian materi, diskusi,

54 Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy, 10th Ed.
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tanya jawab, penyampaian pendapat, serta penyusunan rencana
tindakan.

Melalui penerapan prosedur WDEP, siswa diarahkan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan (Wants), mengenali perilaku
yang dilakukan (Doing), mengevaluasi efektivitas perilaku tersebut
(Evaluation), serta menyusun rencana perubahan perilaku yang lebih
bertanggung jawab (Planning). Proses ini diharapkan dapat membantu
siswa mengurangi ketergantungan pada penilaian teman sebaya dan
meningkatkan kemandirian dalam berpikir, bersikap, dan bertindak.
Berikut Pelaksanaan Konseling Realitas (Proses Treatment / Intervensi)

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Pelaksanaan Konseling Realitas

p Hari/ T .
ertemuan Tanggal empat Kegiatan
Pembentukan kelompok,
kontrak kegiatan,
Mushola penyampaian tujuan
25 Mei MTs N | Jayanan, pemberian materi
I 2026 02 mengenai kemandirian,
Rejang serta tahap Wants untuk
Lebong mengidentifikasi
kebutuhan dan harapan
siswa.

Tahap Doing, yaitu
mengidentifikasi perilaku
yang selama ini dilakukan

I 29 Mei Kelas siswa terkait

2026 VIII B ketergantungan pada

penilaian teman sebaya

melalui diskusi dan tanya
jawab.

Tahap Evaluation, yaitu

11 1 Juni Kelas mengevaluasi perilaku
2026 VIII B yang dilakukan serta
dampaknya terhadap
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perkembangan
kemandirian siswa.

Tahap Planning, yaitu
menyusun rencana

v 3 Juni Kelas tindakan yang lebih
2026 VIII B mandiri dan bertanggung
jawab dalam kehidupan

sehari-hari.

a. Pertemuan Pertama (Wants)

Pada pertemuan pertama, kegiatan diawali dengan
proses perkenalan dan pembentukan hubungan (bonding)
antara peneliti dan anggota kelompok. Peneliti berupaya
menciptakan suasana yang nyaman agar siswa merasa aman
untuk mengikuti kegiatan. Selanjutnya, peneliti menjelaskan
tujuan layanan, aturan kegiatan, serta hal-hal yang akan
dibahas selama proses konseling berlangsung.

Pada tahap ini, siswa mulai diajak untuk menggali
perilaku yang selama ini mereka lakukan, khususnya yang
berkaitan dengan kemandirian. Peneliti membantu siswa
mengidentifikasi apakah perilaku yang dimiliki sudah
mencerminkan sikap mandiri atau masih bergantung pada
penilaian teman sebaya. Selain itu, siswa juga diarahkan
untuk mengungkapkan keinginan (wants) terkait perubahan
yang ingin mereka capai. Respon siswa pada pertemuan
pertama menunjukkan bahwa sebagian besar masih merasa

malu, gugup, dan ragu dalam menyampaikan pendapat.
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Namun demikian, siswa tetap berusaha mengungkapkan apa
yang mereka rasakan, meskipun masih terbatas.
. Pertemuan Kedua (Doing)

Pada pertemuan kedua, terdapat dua siswa yang tidak
dapat mengikuti kegiatan karena datang terlambat ke sekolah.
Meskipun demikian, kegiatan konseling tetap berjalan dengan
peserta yang hadir. Pada tahap doing, siswa diajak untuk
mengidentifikasi perilaku nyata yang selama ini mereka
lakukan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang
berkaitan dengan ketergantungan terhadap penilaian teman
sebaya.

Dibandingkan dengan pertemuan pertama, siswa
yang hadir menunjukkan respon yang lebih aktif. Mereka
mulai berani membuka diri, mengungkapkan pengalaman
pribadi, serta mengakui perilaku yang menunjukkan
kurangnya kemandirian, seperti mengikuti keputusan teman
dalam menentukan apakah akan pergi ke sekolah atau tidak,
serta berusaha untuk selalu sependapat dengan teman agar
tetap diterima dalam kelompok. Dinamika kelompok pada
pertemuan ini terlihat lebih hidup, ditandai dengan adanya
interaksi antar siswa yang saling menanggapi dan berbagi

pengalaman.
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C.

Pertemuan Ketiga (Evaluation)

Pada pertemuan ketiga, kegiatan difokuskan pada
tahap evaluation, yaitu menilai dan mengevaluasi perilaku
yang telah diidentifikasi sebelumnya. Siswa diajak untuk
memahami perilaku mana yang perlu dipertahankan dan
mana yang perlu diubah.

Dalam proses ini, siswa mulai menunjukkan
kesadaran diri terhadap dampak dari perilaku yang mereka
lakukan. Mereka memahami bahwa ketergantungan terhadap
penilaian teman sebaya dapat menghambat kemandirian dan
kepercayaan diri. Selain itu, siswa juga mulai memahami
pentingnya mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan
pribadi tanpa harus selalu bergantung pada orang lain.

Diskusi pada tahap ini berlangsung lebih reflektif, di
mana siswa tidak hanya mengungkapkan pengalaman, tetapi
juga mulai menilai dan menyadari konsekuensi dari perilaku
yang mereka lakukan.

Pertemuan Keempat (Planning)

Pada pertemuan keempat, kegiatan diarahkan pada
tahap planning, yaitu menyusun rencana tindakan ke depan.
Siswa dibimbing untuk membuat komitmen dalam
mempertahankan perubahan perilaku yang telah disadari pada

pertemuan sebelumnya.
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Siswa mulai merumuskan langkah-langkah konkret
yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemandirian,
seperti berani menyampaikan pendapat, tidak mudah
terpengaruh oleh teman, serta mengambil keputusan secara
mandiri. Pada tahap ini, siswa menunjukkan sikap yang lebih
percaya diri dan memiliki kesadaran untuk berubah.
Komitmen yang dibuat menjadi dasar bagi siswa untuk terus
menjalankan perilaku yang lebih mandiri dalam kehidupan
sehari-hari

2. Variabel Dependen (Y): Kemandirian Siswa dalam Menghadapi
Ketergantungan pada Penilaian Teman Sebaya
Kemandirian siswa merupakan kemampuan individu untuk
mengatur dirinya sendiri, mengendalikan emosi, bertindak berdasarkan
keyakinan pribadi, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta
bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar tanpa bergantung secara
berlebihan pada penilaian teman sebaya.>
Dalam penelitian ini, kemandirian siswa difokuskan pada
kemampuan siswa untuk tetap mempertahankan identitas diri,
mengelola emosi, serta bertindak sesuai keyakinan pribadi meskipun
berada dalam lingkungan teman sebaya yang memberikan berbagai

pengaruh sosial.

55 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik.
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Adapun indikator operasional kemandirian siswa dalam penelitian
ini meliputi:
a. Kemandirian Emosional
Kemampuan siswa dalam mengendalikan  emosi,
menghadapi kekecewaan, serta tidak mudah terpengaruh oleh
komentar, kritik, maupun penilaian orang lain.
b. Kemandirian Sosial
Kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang
sehat, mempertahankan pendapat, berani menolak ajakan yang
tidak sesuai, dan tetap menjadi diri sendiri dalam lingkungan
pertemanan.
c. Kemandirian Pribadi
Kemampuan siswa dalam mengurus kebutuhan diri sendiri,
mengatur kegiatan sehari-hari secara disiplin, memiliki
keyakinan terhadap kemampuan diri, bertanggung jawab atas
tindakan yang dilakukan, serta berani menentukan keputusan
sendiri tanpa bergantung pada orang lain.
d. Kemandirian Belajar
Kemampuan siswa dalam mengatur waktu belajar secara
mandiri, bertanggung jawab terhadap tugas belajar, belajar tanpa
pengawasan terus-menerus, memiliki inisiatif belajar sendiri,
serta mampu menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada teman.
Ketergantungan pada penilaian teman sebaya dalam penelitian ini

tidak dijadikan sebagai variabel penelitian, melainkan sebagai konteks
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permasalahan yang melatarbelakangi rendahnya kemandirian siswa.
Ketergantungan tersebut ditunjukkan melalui kecenderungan siswa
untuk merasa takut ditolak, mudah terpengaruh oleh komentar atau
penilaian teman, mengikuti kemauan kelompok agar diterima, serta
membutuhkan pengakuan sosial untuk merasa percaya diri.*°

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan
kemandirian siswa melalui penerapan konseling realitas melalui
prosedur WDEP agar siswa mampu mengelola emosi, mempertahankan
pendapat, mengambil sikap secara mandiri, serta bertanggung jawab
terhadap perilaku dan kegiatan belajarnya tanpa terlalu dipengaruhi oleh

penilaian teman sebaya.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik
tertentu yang menjadi sasaran penelitian.”” Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs N 02 Rejang Lebong yang
berjumlah 43 siswa, terdiri dari 23 siswa kelas VIII A dan 20 siswa kelas
VIII B.
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk
mewakili karakteristik populasi dalam penelitian. Teknik pengambilan

sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling,

3¢ Desmita.
57 J. David Creswell John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches, 6th Ed. (California: SAGE Publications, 2023).
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yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.®

Untuk menentukan kriteria sampel, peneliti terlebih dahulu
melakukan pemetaan awal (screening) dengan menyebarkan angket
kemandirian kepada seluruh populasi. Berdasarkan hasil pemetaan awal
tersebut, siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori kemandirian:
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Kriteria sampel
dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki tingkat kemandirian
rendah dan sangat rendah.

Berdasarkan hasil pemetaan awal, dipilih 4 siswa berkategori sangat
rendah dan 6 siswa berkategori rendah menjadi sampel penelitian karena
dari kategori ini menunjukkan tingginya ketergantungan penilaian
teman sebaya atau kemandirian yang renah. Ke-10 siswa inilah yang
ditetapkan sebagai sampel penelitian dengan teknik purposive sampling
karena memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
mengalami masalah kemandirian dalam menghadapi ketergantungan
pada penilaian teman sebaya yang membutuhkan intervensi segera.
Siswa lainnya yang tidak masuk kategori rendah dan sangat rendah tidak
dijadikan sampel dan hanya berperan sebagai bagian dari populasi awal.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No. | Inisial | Kelas Skor Kategori Keterangan
Pretest
1 AH | VIIIA 45 Rendah Sampel
2 | BDP | VIII A 37 Sangat Rendah Sampel
3 | DPA | VIIA 44 Rendah Sampel
4 MR | VIIIA 44 Rendah Sampel

58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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5 | ROP | VIIIA 37 Sangat Rendah Sampel
6 RDJ | VIIIB 43 Rendah Sampel
7 OA VIII B 42 Rendah Sampel
8 | TWY | VIIIB 40 Sangat Rendah Sampel
9 TR VIII B 42 Rendah Sampel
10 | ZA VIII B 39 Sangat Rendah Sampel

E. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 02 Rejang Lebong.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah
tersebut memiliki karakteristik siswa yang sesuai dengan fokus penelitian,
yaitu siswa yang menunjukkan tingkat kemandirian rendah dalam
menghadapi ketergantungan pada penilaian teman sebaya. Selain itu, pihak
sekolah memberikan dukungan dan izin kepada peneliti untuk
melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan penelitian.

Penelitian dijadwalkan pada bulan Mei—Juli 2026. Kegiatan
penelitian meliputi persiapan penelitian, penentuan sampel penelitian
berdasarkan hasil pemetaan awal, pelaksanaan pre-test, pemberian
perlakuan berupa layanan konseling realitas menggunakan prosedur WDEP,

pelaksanaan post-test, serta pengolahan dan analisis data penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian secara sistematis sehingga dapat digunakan

untuk mengukur variabel yang diteliti.”® Instrumen yang digunakan dalam

59 Julhadi Dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2022).
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penelitian ini berupa angket kemandirian siswa yang disusun berdasarkan
indikator kemandirian yang telah ditetapkan.

Sebelum instrumen penelitian disebarkan kepada sampel, perlu
dilakukan pengujian terhadap kualitas instrumen tersebut. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar
mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten. Oleh

karena itu, instrumen penelitian harus melalui uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir
pernyataan dalam angket mampu untuk mengukur konsep yang
dimaksud dan apakah suatu alat ukur penelitian atau instrumen
penelitian tersebut valid atau tidak valid. Instrumen tersebut akan
dikatakan valid jika mampu memperoleh data yang tepat dari variabel
yang di teliti.®

Metode yang digunakan dalam uji validitas ialah menggunakan
analisis korelasi, yaitu korelasi Product Moment Pearson yang mana
hubungan antar dua variabel akan diukur seberapa kuat dan sejauh mana
hubungan antar variabel.

Adapun rumus Product Moment Pearson adalah sebagai berikut :

L NYXY - (X))
¥ JINZXZ - T X)ZNL Y2 — (3 V)]

Keterangan:

% Nur Azizah, “Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Pemahaman Konsep
Dasar Aljabar” 9 (2025).
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yY

XY
YX?
Yy?

: jumlah responden
: jumlah skor item

: jumlah skor total

: jumlah kuadrat skor item

: jumlah kuadrat skor total

: koefisien korelasi antara skor item dan skor total

: jumlah hasil perkalian skor item dan skor total

Validitas diuji menggunakan korelasi Product Moment Pearson

antara skor tiap butir dengan skor total. Apabila nilai korelasi (r hitung)

lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5%, atau 0,05 maka

item dinyatakan valid. Dengan demikian, hanya butir yang memiliki

hubungan kuat dengan konstruk kemandirian siswa yang dipertahankan

dalam instrumen penelitian.

Tabel 3.3 Uji Validitas Instrumen

Item r Tabel (5%) r Hitung Keterangan
P01 0,361 0,133 Tidak Valid
P02 0,361 0,196 Tidak Valid
P03 0,361 0,324 Tidak Valid
P04 0,361 -0,021 Tidak Valid
P05 0,361 0,469 Valid
P06 0,361 0,508 Valid
P07 0,361 0,330 Tidak Valid
P08 0,361 0,531 Valid
P09 0,361 0,534 Valid
P10 0,361 0,258 Tidak Valid
P11 0,361 0,639 Valid
P12 0,361 0,199 Tidak Valid
P13 0,361 0,288 Tidak Valid
P14 0,361 0,109 Tidak Valid
P15 0,361 0,358 Tidak Valid
P16 0,361 0,192 Tidak Valid
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P17 0,361 0,207 Tidak Valid
P18 0,361 0,665 Valid
P19 0,361 0,563 Valid
P20 0,361 0,793 Valid
P21 0,361 0,455 Valid
P22 0,361 0,484 Valid
P23 0,361 0,630 Valid
P24 0,361 -0,135 Tidak Valid
P25 0,361 0,268 Tidak Valid
P26 0,361 0,448 Valid
P27 0,361 0,334 Tidak Valid
P28 0,361 0,602 Valid
P29 0,361 0,548 Valid
P30 0,361 0,352 Tidak Valid
P31 0,361 0,445 Valid
P32 0,361 -0,006 Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.3, dari 32 butir
pernyataan yang diuji terdapat 15 butir pernyataan yang dinyatakan
valid dan 17 butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Butir
pernyataan yang valid selanjutnya diuji reliabilitasnya untuk
memastikan bahwa 15 butir pernyataan valid layak digunakan sebagai

instrumen penelitian pada pelaksanaan pre-test dan post-test.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana konsistensi
instrumen dalam mengukur variabel yang sama. Dalam penelitian ini,
reliablitas di uji dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha,
karena angket menggunakan skala likert sehingga cocok digunakan
untuk mengukur bagaimana konsistensi internal antar butir pernyataan.
Reliabilitas di uji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan

menggunakan software statistik SPSS 25.
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Adapun rumus koefisien Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut :

n Y 0j
Ty = 1-—
n—1 of

Keterangan:
Ty = reliabilitas yang dicari
n = jumlah butir pernyataan

Z of & = jumlah varian butir

o2& = varian total

Adapun kriteria pengujian reliabilitasnya adalah jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel. Namun,
jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrumen dianggap kurang
reliabel dan perlu dilakukan revisi terhadap butir pernyataan. Nilai
antara  0,60-0,70 menunjukkan reliabilitas cukup, 0,70-0,80
menunjukkan reliabilitas baik, dan nilai di atas 0,80 menunjukkan
reliabilitas sangat baik.

Tabel 3.4 Kriteria Cronbach Alpha

Alpha Cronbach Value Kategori
<0,50 Reliabilitas Buruk
0,50 - 0,60 Reliabilitas Lemah
0,60 — 0,70 Reliabilitas Cukup
0,70 - 0,80 Reliabilitas Baik
> 0,80 Reliabilitas Sangat Baik ®!

61 Fitria Hatiku et al., “The Use of PowerPoint and Video as Learning Media in Online
Learning and Physics Learning Outcomes in High School,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi
8 (December 2022): 176-83, https://doi.org/10.29303/jpft.v8i2.4279.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Realibilitas

Variabel

Cronbach Alpha

Keterangan

Kemandirian Siswa

0,893

Reliabilitas Sangat
Baik

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.5 diperoleh nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,893. Nilai tersebut lebih besar dari 0,80

sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan

sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, langkah

selanjutnya adalah menyusun kisi-kisi instrumen sebagai pedoman

dalam penyusunan butir pernyataan. Kisi-kisi instrumen ini berfungsi

untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan yang disusun telah

sesuai dengan indikator variabel yang diteliti, sehingga instrumen dapat

mengukur aspek kemandirian siswa secara lebih terarah dan sistematis.

Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini disajikan sebagai

berikut:
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen
Nomor
. Sub Indikator Item
Variabel | rabel valia | ‘ol
+ -
Kemandirian Mampu 3
Siswa mengelola emosi
secara mandiri
Kemandirian Tet.ap .tenang saat | 9,
Emosional terjadi 20, i
perbedaan 28
pendapat
Mampu
menyelesaikan

53



masalah dengan
tenang

Kemandirian
Sosial

Mampu
menyampaikan
pendapat
meskipun
berbeda

Tidak  mudah
terpengaruh oleh
teman

Tidak
bergantung pada
persetujuan
teman

19,
22

Kemandirian
Pribadi

Tidak takut
berbeda
pendapat

Mampu
mengambil
keputusan secara
mandiri

Bertanggung
jawab terhadap
tindakan

Tidak
bergantung pada
orang lain

29

21,
31

Kemandirian
Belajar

Belajar  tanpa
disuruh

Memiliki
inisiatif belajar

Tidak
bergantung pada
teman saat
belajar

Bertanggung
jawab terhadap
tugas

Tidak menunda
tugas

11,
26

18,
23

Total

15
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Berdasarkan Tabel 3.6, instrumen penelitian terdiri atas 15 butir
pernyataan yang tersebar pada empat sub variabel kemandirian, yaitu
kemandirian emosional, kemandirian sosial, kemandirian pribadi, dan
kemandirian belajar. Instrumen tersebut digunakan untuk mengukur tingkat
kemandirian siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling

realitas dengan prosedur WDEP.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket
(kuesioner). Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat
kemandirian siswa dalam menghadapi ketergantungan pada penilaian teman
sebaya. Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pemetaan awal (screening): angket kemandirian disebarkan kepada
seluruh populasi untuk mengidentifikasi tingkat kemandirian dan
menentukan kategori kemandirian siswa. Hasil pemetaan awal ini
digunakan hanya untuk menentukan sampel penelitian.

2. Pretest: angket kemandirian yang sama (15 butir valid) diberikan kepada
10 siswa sampel sebelum pelaksanaan konseling realitas.

3. Perlakuan: pemberian layanan konseling realitas dengan prosedur
WDEP kepada 10 siswa sampel.

4. Posttest: angket kemandirian yang sama dengan pretest diberikan
kembali kepada 10 siswa sampel setelah seluruh sesi konseling realitas

selesai dilaksanakan.
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Penyebaran angket menggunakan aplikasi Google Forms guna
memudahkan peneliti dalam menghitung hasil dari kuesioner tersebut.

Tabel 3.7 Pengukuran Skala Likert

(SL) S) (KK) (€)) (TP)
Selalu Sering | Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah

Tabel 3.8 Penskoran Skala Likert

Alternatif Jawaban
Penskoran Selalu Sering | Kadang- | Jarang Tidak
Kadang Pernah
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengolah, menyajikan, dan
menafsirkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian sehingga dapat
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
penelitian.®> Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistics. Teknik analisis data yang digunakan terdiri
atas analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat kemandirian siswa sebelum dan sesudah diberikan
layanan konseling realitas dengan prosedur WDEP. Analisis ini meliputi
perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum,

standar deviasi, serta distribusi frekuensi data pre-test dan post-test.®*

62 Dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan.
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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Untuk menentukan bagaimana tingkat kemandirian siswa, terlebih
dahulu akan ditentukan penghitungan panjang kelas interva interval

dengan rumus sebagai berikut:

/= XMax—Xpyin
K
Keterangan :
I : Panjang Kelas Interval
Xmax : Skor Tertinggi
Xmin : Skor Terendah
K : Jumalah Kategori

Berdasarkan scrrening awal, diperoleh skor tertinggi sebesar 64 dan

skor terendah sebesar 37 dengan jumlah kategori sebanyak 5, sehingga:

,_64-37 _27_ . .
-5 5 777

Dengan demikian, panjang kelas interval yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 5, yang selanjutnya digunakan untuk menentukan
kategori tingkat kemandirian siswa.

Hasil perhitungan tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar
dalam menentukan rentang kategori tingkat kemandirian siswa yang
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.9 Interpretasi Skor

Skor Kategori Deskripsi

3741 Sangat Siswa menunjukkan tingkat kemandirian
Rendah | yang sangat rendah dalam menghadapi
penilaian teman sebaya. Siswa cenderung
bergantung pada pendapat, persetujuan,
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dan penilaian teman dalam mengambil
keputusan maupun bertindak.
Kepercayaan diri dan kemampuan
mempertahankan pendapat pribadi masih
sangat terbatas.

42-46

Rendah

Siswa menunjukkan tingkat kemandirian
yang rendah. Siswa masih sering
dipengaruhi oleh penilaian dan pendapat
teman sebaya dalam berbagai situasi.
Kemampuan mengambil keputusan
secara mandiri mulai terlihat, namun
belum konsisten dan masih memerlukan
penguatan.

47-51

Sedang

Siswa menunjukkan tingkat kemandirian
yang cukup baik. Siswa sudah mampu
mengambil beberapa keputusan
berdasarkan pertimbangan pribadi dan
tidak selalu bergantung pada penilaian
teman sebaya. Namun, dalam situasi
tertentu siswa masih membutuhkan
pengakuan atau  persetujuan  dari
lingkungan pertemanannya.

52-56

Tinggi

Siswa menunjukkan tingkat kemandirian
yang tinggi. Siswa mampu mengambil
keputusan, menyampaikan pendapat, dan
bertindak sesuai keyakinan diri tanpa
terlalu dipengaruhi oleh penilaian teman
sebaya. Siswa  juga memiliki
kepercayaan diri yang baik dalam
berinteraksi sosial.

57-64

Sangat
Tinggi

Siswa menunjukkan tingkat kemandirian
yang sangat tinggi. Siswa mampu
berpikir dan bertindak secara mandiri,
memiliki kepercayaan diri yang kuat,
serta tidak mudah terpengaruh oleh
penilaian teman sebaya. Siswa mampu
mempertahankan pendapat dan
keputusan  yang  dianggap  benar
berdasarkan pertimbangan pribadi yang
matang.
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Berdasarkan Tabel 3.9, tingkat kemandirian siswa diklasifikasikan
ke dalam lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi. Hasil perhitungan panjang kelas interval tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menentukan kategori tingkat
kemandirian siswa serta dalam menetapkan subjek penelitian yang akan
diberikan layanan konseling realitas.

Tabel 3.10 Kategori Kemandirian Seluruh Siswa

NO | Inisial Kelas VIII A Inisial Kelas VIII B
Nilai | Kategori Nilai Kategori
1 AHP 51 Sedang FA 62 | Sangat Tinggi
AH 45 Rendah RM 52 Tinggi
3 BDP Sangat PL Sedang
4
37 Rendah )
4 | DCAS 60 Se‘mgajc SR 55 Tinggi
Tingg1
5 | DAS 54 Tinggi TJ 48 Sedang
6 DPA 44 Rendah EKD 53 Tinggi
7 HA 54 Tinggi SM 54 Tinggi
8 | KAR 53 Tinggi PRA 60 | Sangat Tinggi
9 KR 54 Tinggi RCP 53 Tinggi
10 JA 59 Sa‘mgajc TP 51 Sedang
Tingg1
11 MK 55 Tinggi AZP 50 Sedang
12 P 53 Se‘mgajc RDJ 13 Rendah
Tinggi
13 MF 49 Sedang AAY 60 | Sangat Tinggi
14 | MR 44 Rendah OA 42 Rendah
15 | RIY Tinggi TWY Sangat
3 40 Rendah
16 | ROP Sangat TR Rendah
37 42
Rendah
17 SR 64 Sa‘mgajc PA 59 Sangat Tinggi
Tinggi
18 SB 53 Se‘mgajc ZA 19 Sangat
Tinggi Rendah
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19 SA 61 Sangat PER 5] Sedang
Tinggi

20 Z 61 Sa‘mgaj[ AF 53 Tinggi
Tinggi

21 FA 47 Sedang

22 SP 57 Sa'lnga‘t
Tinggi

23 NS 53 Tinggi

Untuk mengetahui distribusi frekuensi pada setiap kategori

digunakan rumus persentase sebagai berikut:

P—F><1000/

Keterangan:
P : Persentase
F : Frekuensi (jumlah responden berdasarkan
kategorti)
N : Jumlah Responden

Tabel 3.11 Distribusi Frekuensi Seluruh Siswa

Rentang Skor Kategori Hasil Pre-test
Frekuensi %

3741 Sangat Rendah 4 9,30
42-46 Rendah 6 13,95
47-51 Sedang 7 16,28
52-56 Tinggi 12 27,91
57-64 Sangat Tinggi 14 32,56

Total 43 100%

Hasil perhitungan distribusi frekuensi dan persentase digunakan

untuk mengelompokkan tingkat kemandirian siswa ke dalam kategori
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sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.®* Data ini
menjadi dasar penentuan 10 siswa sampel yang selanjutnya akan
dianalisis pretest dan posttest-nya di Bab IV.
2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian pada 10 siswa sampel. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk

dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Uji Shapiro-Wilk

digunakan karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50

responden. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05.5

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Pemilihan uji hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada
hasil uji normalitas data. Menurut Suharsimi Arikunto, pemilihan

teknik analisis statistik harus disesuaikan dengan karakteristik data

64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2019).
%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

61



yang diperoleh, khususnya terkait dengan distribusi data dan jumlah
sampel penelitian.

Apabila data berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji parametrik, yaitu Paired Sample T-Test.
Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat kemandirian
siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling realitas
dengan prosedur WDEP pada kelompok yang sama.

Namun, apabila data tidak berdistribusi normal, maka
digunakan uji non-parametrik sebagai alternatif, yaitu uji Wilcoxon
Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan dua
sampel berpasangan pada data yang tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis adalah
sebagai berikut:

1. Jikanilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima.
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H,

ditolak.®’

% Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi.
7 Tmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, Ed. Ke-9
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018).
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BAB 1V

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

MTs N 02 Rejang Lebong, sebuah lembaga pendidikan menengah
pertama negeri di bawah naungan Kementerian Agama, berdiri tegak di
Desa Baru Manis, Kecamatan Bermani Ulu, Kabupaten Rejang Lebong,

Provinsi Bengkulu. Sejak ber

diri pada tanggal 25 November 1995 berdasarkan Surat Keputusan Nomor
515A, MTs N 02 Rejang Lebong telah menjadi salah satu sekolah

unggulan di daerah tersebut.

Sekolah yang memiliki luas tanah mencapai 10.000 meter persegi
ini, berkomitmen untuk mencetak generasi muda yang berakhlak mulia
dan berprestasi. Hal ini dibuktikan dengan diraihnya akreditasi "B"
berdasarkan Surat Keputusan Nomor 532/BAP-SM/KP/X1/2017 yang

dikeluarkan pada tanggal 19 November 2017.

MTs N 02 Rejang Lebong dengan alamat JI. Desa Baru Manis,
memiliki lingkungan yang kondusif untuk proses belajar mengajar.
Sekolah ini terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dengan mengikuti perkembangan zaman. MTs N 02 Rejang Lebong
memiliki sarana dan lingkungan belajar yang mendukung pelaksanaan

layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didik.
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B. Temuan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibahas pada bab

pertama sebelumnya, berikut adalah hasil penelitian yang akan dijelaskan

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial,

berikut hasilnya.

1. Analisis Deskriptif

a. Tingkat Kemandirian Siswa Sebelum Perlakuan (Pre-test)

Tingkat kemandirian siswa dengan kategori kemandirian

rendah dan sangat rendah yang menjadi subjek penelitian sebelum

perlakuan.

Tabel 4.1 Hasil Pre-test Subjek Penelitian Sebelum Diberikan

Perlakuan
No Inisial Siswa Skor Pre-test Kategori
1 AH 45 Rendah
2 BDP 37 Sangat Rendah
3 DPA 44 Rendah
4 MR 44 Rendah
5 ROP 37 Sangat Rendah
6 RDJ 43 Rendah
7 OA 42 Rendah
8 TWY 40 Sangat Rendah
9 TR 42 Rendah
10 ZA 39 Sangat Rendah
Jumlah 413
Mean 41,30

Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh skor tertinggi sebesar 45

dan skor terendah sebesar 37, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar

41,30. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian siswa

sebagai subjek penelitian berada pada kategori rendah.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pre-test Subjek Penelitian

Rentang Skor Kategori Hasil Pre-test
Frekuensi %
3741 Sangat Rendah 4 40
4246 Rendah 6 60
47-51 Sedang 0 0
52-56 Tinggi 0 0
57-64 Sangat Tinggi 0 0
TOTAL 10 100

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa seluruh siswa
berada pada kategori sangat rendah dan rendah, tanpa adanya siswa

pada kategori sedang, tinggi, maupun sangat tinggi.

Sangat Rendah

40.0%

60.0%

Rendah

Gambar 4.1 Diagram Kemandirian Siswa Pre-test

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa seluruh siswa
berada pada kategori sangat rendah dan rendah. Tidak terdapat siswa
yang berada pada kategori sedang, tinggi, maupun sangat tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian siswa sebelum
perlakuan masih belum berkembang secara optimal dan memerlukan

upaya peningkatan.
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b. Tingkat Kemandirian Siswa Setelah Perlakuan (Post-test)

Setelah diberikan layanan konseling realitas dengan teknik

WDEP kepada subjek penelitian, selanjutnya dilakukan pengukuran

akhir (post-test) untuk mengetahui perubahan tingkat kemandirian

siswa. Adapun hasil post-test siswa tersebut disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.3 Hasil Post-test Subjek Penelitian Setelah Diberikan

Perlakuan
NO Inisial Siswa | Skor Post-test Kategori

1 ZA 58 Sangat Tinggi
2 RDJ 53 Tinggi

3 DPA 55 Tinggi

4 TWY 59 Sangat Tinggi
5 AH 53 Tinggi

6 MR 51 Sedang

7 BDP 44 Rendah

8 TR 44 Rendah

9 ROP 45 Rendah
10 OA 45 Rendah

Jumlah 507
Mean 50,70

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh skor tertinggi sebesar 59

dan skor terendah sebesar 44, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar

50,70. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian siswa setelah

diberikan perlakuan mengalami peningkatan dan berada pada

kategori sedang hingga tinggi.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Post-test

Rentang Skor Kategori Hasil Post-test
Frekuensi %
3741 Sangat Rendah 0 0%

66



4246 Rendah 4 40%
47-51 Sedang 1 10%
52-56 Tinggi 3 30%
57-64 Sangat Tinggi 2 20%
TOTAL 10 100%

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa tidak terdapat lagi
siswa pada kategori sangat rendah. Sebanyak 4 siswa (40%) berada
pada kategori rendah, 1 siswa (10%) pada kategori sedang, 3 siswa
(30%) pada kategori tinggi, dan 2 siswa (20%) pada kategori sangat
tinggi.

Rendah

40.0%

Sedang
10.0%

20.0%
30.0%

Sangat Tingg
Tinggi

Gambar 4.2 Diagram Kemandirian Siswa Post-test

Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa distribusi
kemandirian siswa mengalami perubahan yang cukup signifikan.
Sebagian siswa sudah berada pada kategori sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan mampu

meningkatkan tingkat kemandirian siswa secara bertahap.
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C.

Perbandingan Tingkat Kemandirian Siswa (Pre-test dan Post-
test)

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
perubahan tingkat kemandirian siswa sebelum dan sesudah diberikan
layanan konseling realitas, dilakukan perbandingan nilai rata-rata
(mean) hasil pre-test dan post-test yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Perbandingan Nilai Rata-rata (Mean)
Pre-test dan Post-test

Pengukuran Mean
Pre-test 41,30
Post-test 50,70

Peningkatan 9,40

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean)
pre-test sebesar 41,30 dan nilai rata-rata post-test sebesar 50,70. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sebesar 9,40 poin
setelah diberikan layanan konseling realitas. Peningkatan ini
mengindikasikan adanya perubahan tingkat kemandirian siswa ke

arah yang lebih baik.
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Untuk memperjelas perbandingan tersebut, berikut disajikan
dalam bentuk diagram:

Perbandingan Mean Pre-test dan Post-test

50 A

40 A

w
o
1

Nilai Rata-rata

N
o
1

10 A

Pre-test Post-test

Gambar 4.3 Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata
post-test lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test. Kenaikan ini
menunjukkan bahwa layanan konseling realitas yang diberikan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemandirian
siswa.

Secara deskriptif, selisih peningkatan sebesar 9,40 poin
menunjukkan adanya perubahan yang cukup berarti pada kondisi
siswa. Namun demikian, untuk memastikan apakah perbedaan
tersebut signifikan secara statistik, perlu dilakukan pengujian lebih
lanjut menggunakan analisis inferensial, yaitu uji paired sample t-test

yang akan dibahas pada bagian berikutnya.

69




2. Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji apakah

terdapat perbedaan tingkat kemandirian siswa sebelum dan sesudah

diberikan layanan konseling realitas dengan prosedur WDEP pada siswa

kelas VIII MTs N 02 Rejang Lebong. Analisis ini dilakukan dengan

membandingkan hasil pre-test dan post-test dari 10 siswa sebagai subjek

penelitian.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat dengan menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah

data berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat menentukan jenis uji

statistik yang digunakan.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Uji ini
digunakan karena jumlah sampel kurang dari 50 responden. Dasar
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05
maka data berdistribusi normal, sedangkan jika Sig. <0,05 maka data
tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Uji Normalitas Hasil Pre-test dan Post-test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 195 10 .200 912 10 298
POSTEST 236 10 122 .881 10 132

*_This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada data pre-test sebesar
0,298 dan data post-test sebesar 0,132. Nilai signifikansi kedua
variabel tersebut lebih besar dari 0,05 (0,298 > 0,05 dan 0,132 >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test
berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian telah
memenuhi asumsi normalitas sehingga pengujian hipotesis dapat
dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu Paired Sample T-Test.
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan kemandirian siswa setelah
diberikan layanan konseling realitas dengan teknik WDEP. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji t (paired sample t-test), karena
data yang dibandingkan berasal dari kelompok yang sama sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat perbedaan tingkat
kemandirian siswa yang memiliki kategori kemandirian
rendah dan sangat rendah sebelum dan sesudah diberikan
layanan konseling realitas.

2) Hipotesis Alternatif (Ha.): Terdapat perbedaan tingkat

kemandirian siswa yang memiliki kategori kemandirian
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rendah dan sangat rendah sebelum dan sesudah diberikan

layanan konseling realitas.

Hasil uji hipotesis menggunakan bantuan program SPSS
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Pre-test dan Post-test
Paired Sample T-Test

Mean
M M
Variabel ean ean Differe t Sig.
Pre-test | Post-test
nce
Kemandirian | -, 5 50,70 | -9.400 | -7,041 | <0,001
Siswa

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai rata-rata
(mean) pre-test sebesar 41,30 dan post-test sebesar 50,70, sehingga
diperoleh selisih (mean difference) sebesar -9,40. Nilai negatif pada
mean difference menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor dari
sebelum ke sesudah perlakuan.

Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar -
7,041 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka Ho

ditolak dan H, diterima.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian ini disusun berdasarkan rumusan
masalah yang telah diajukan, yaitu kondisi kemandirian siswa sebelum dan
sesudah penerapan layanan konseling realitas, serta perbedaan di antara

keduanya.
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1. Tingkat Kemandirian Siswa Sebelum Diberikan Layanan
Konseling Realitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan
konseling realitas, tingkat kemandirian 10 siswa sampel berada pada
kategori rendah dan sangat rendah dengan nilai rata-rata (mean) pre-test
sebesar 41,30. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa masih
memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap penilaian teman
sebaya dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan analisis butir instrumen, siswa menunjukkan
kecenderungan perilaku seperti mengikuti keputusan teman, menunggu
persetujuan sebelum bertindak, serta kurang berani mengemukakan
pendapat pribadi. Temuan ini menggambarkan bahwa kemandirian
siswa belum berkembang secara optimal.

Kondisi tersebut sejalan dengan teori kemandirian yang
dikemukakan Desmita, bahwa kemandirian mencakup kemampuan
mengelola emosi, mengambil keputusan secara mandiri, serta
bertanggung jawab terhadap perilaku yang dilakukan. Rendahnya skor
pre-test menunjukkan bahwa pada aspek emosional, siswa belum
mampu mengelola rasa takut terhadap penolakan sosial. Pada aspek
sosial dan pribadi, siswa cenderung mengikuti kelompok demi
mempertahankan penerimaan sosial. Sementara pada aspek belajar,
siswa masih bergantung pada arahan dan bantuan teman dalam

menyelesaikan tugas.
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Dengan demikian, sebelum diberikan layanan konseling realitas,
tingkat kemandirian siswa masih tergolong rendah dan mencakup

berbagai aspek perkembangan.

. Tingkat Kemandirian Siswa Setelah Diberikan Layanan Konseling

Realitas

Setelah diberikan layanan konseling realitas dengan prosedur
WDEP selama empat kali pertemuan, terjadi peningkatan tingkat
kemandirian siswa yang ditunjukkan melalui perubahan kategori serta
peningkatan nilai rata-rata (mean) post-test menjadi 50,70.

Perubahan ini tidak hanya terlihat dari peningkatan skor, tetapi juga
dari keterlibatan siswa selama proses konseling. Pada awalnya siswa
cenderung pasif, namun pada pertemuan berikutnya mulai menunjukkan
partisipasi yang lebih aktif, seperti berani mengungkapkan pengalaman,
mengakui perilaku ketergantungan, serta mampu merefleksikan dan
merencanakan perubahan.

Perubahan tersebut dapat dijelaskan melalui pendekatan konseling
realitas yang berlandaskan Choice Theory dari Glasser, yang
menekankan bahwa individu memiliki kontrol terhadap perilakunya dan
bertanggung jawab atas setiap pilihan yang diambil. Melalui proses
konseling, siswa mulai menyadari bahwa perilaku yang dilakukan
merupakan hasil pilihan pribadi.

Secara lebih rinci, perubahan kemandirian siswa terjadi melalui
tahapan WDEP. Pada tahap Wants, siswa mengenali kebutuhan dan

keinginan dirinya. Pada tahap Doing, siswa mengidentifikasi perilaku

74



yang dilakukan. Pada tahap Evaluation, siswa menilai kesesuaian
perilaku dengan tujuan yang ingin dicapai. Selanjutnya, pada tahap
Planning, siswa menyusun rencana perubahan yang lebih bertanggung
jawab.

Jika ditinjau dari aspek kemandirian, terjadi peningkatan pada aspek
emosional, sosial, pribadi, dan belajar. Siswa mulai mampu
mengendalikan emosi, berani berbeda pendapat, mengambil keputusan
secara mandiri, serta menunjukkan tanggung jawab dalam kegiatan
belajar.

Dengan demikian, setelah diberikan layanan konseling realitas,
tingkat kemandirian siswa menunjukkan perubahan ke arah yang lebih

baik.

. Perbedaan Tingkat Kemandirian Siswa Sebelum dan Sesudah
Diberikan Layanan Konseling Realitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
kemandirian siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling
realitas. Secara deskriptif, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar
9,40 poin, dari 41,30 pada pre-test menjadi 50,70 pada post-test.

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai
signifikansi sebesar < 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut bersifat signifikan secara statistik. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat perubahan tingkat kemandirian siswa

setelah diberikan layanan konseling realitas.
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Perubahan ini dipahami sebagai hasil dari proses konseling yang
membantu siswa menyadari perilaku yang dilakukan, mengevaluasi
pilihan, serta menyusun rencana perubahan yang lebih bertanggung
jawab.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa konseling realitas dapat membantu meningkatkan
aspek kontrol diri dan kemandirian siswa. Dalam penelitian ini,
perubahan yang terjadi juga berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menghadapi ketergantungan terhadap penilaian teman sebaya.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum
mencapai kategori tinggi setelah perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan kemandirian dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
keterbatasan waktu layanan, perbedaan karakteristik individu, serta
pengaruh lingkungan sosial.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
layanan konseling realitas terdapat adanya perubahan tingkat kemandirian
siswa ke arah yang lebih baik. Perubahan ini ditunjukkan melalui pergeseran
cara pandang dan perilaku siswa, dari yang semula bergantung pada
penilaian eksternal menjadi lebih mandiri dalam mengambil keputusan.
Proses tersebut terjadi melalui tahapan kesadaran diri terhadap pilihan
perilaku, evaluasi tindakan yang telah dilakukan, serta perencanaan dan

pembentukan komitmen untuk bertindak secara lebih bertanggung jawab.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dirumuskan, serta didukung oleh temuan penelitian dan hasil pembahasan

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat kemandirian siswa sebelum diberikan layanan konseling
realitas berada pada kategori rendah, dengan nilai rata-rata sebesar
41,30. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih cenderung
bergantung pada penilaian teman sebaya dalam berbagai aspek, seperti
pengambilan keputusan, interaksi sosial, dan tanggung jawab belajar.
Tingkat kemandirian siswa setelah diberikan layanan konseling
realitas mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata sebesar 50,70
dan terjadi pergeseran ke kategori yang lebih tinggi. Perubahan ini
terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menyampaikan
pendapat, mengambil keputusan secara mandiri, dan menunjukkan
tanggung jawab terhadap tugas.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kemandirian siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling realitas, berdasarkan
hasil uji Paired Sample T-Test (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan konseling realitas dengan prosedur WDEP berkaitan dengan

peningkatan kemandirian siswa..
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Secara keseluruhan, penerapan layanan konseling realitas
mendorong perubahan cara pandang dan perilaku siswa, dari
ketergantungan pada penilaian eksternal menjadi lebih mandiri dalam
mengambil keputusan melalui proses kesadaran diri, evaluasi perilaku, serta

perencanaan tindakan yang bertanggung jawab.

. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif
sedikit serta tidak menggunakan kelompok kontrol, sehingga hasil
penelitian terbatas pada perubahan yang terjadi pada kelompok perlakuan.
Oleh karena itu, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan tidak hanya mempertahankan kemandirian yang

telah berkembang, tetapi juga secara aktif melatihnya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membiasakan diri
mengambil keputusan sederhana tanpa bergantung pada teman, berani
menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas, serta melakukan refleksi
diri ketika menghadapi tekanan dari teman sebaya, misalnya dengan
menanyakan pada diri sendiri apakah tindakan yang diambil sudah
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pribadi.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK dapat mengimplementasikan konseling realitas secara

lebih terstruktur melalui layanan konseling kelompok dengan prosedur

WDEP (Wants, Doing, Evaluation, Planning). Pelaksanaan dapat
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dilakukan secara berkala, misalnya dalam 4-6 sesi, khususnya bagi
siswa yang teridentifikasi memiliki kemandirian rendah berdasarkan
hasil pemetaan awal.
. Bagi Sekolah

Pihak sekolah dapat mendukung konseling realitas melalui
penyediaan waktu khusus dalam program BK, kolaborasi antar guru
untuk mengidentifikasi siswa dengan kemandirian rendah, serta
menciptakan pembelajaran partisipatif yang mendorong keberanian
berpendapat tanpa takut penilaian teman sebaya.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
penelitian yang lebih kuat, seperti eksperimen dengan kelompok
kontrol, sehingga efektivitas layanan dapat dibandingkan secara lebih
objektif. Selain itu, penelitian dapat dikembangkan dengan memperluas
jumlah subjek dan durasi intervensi, serta menguji penerapan konseling
realitas pada variabel lain, seperti kepercayaan diri, kontrol diri,

konformitas teman sebaya, dan penyesuaian diri.
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian




Lampiran 3. Surat Izin Penelitian




Lampiran 4. Surat Ttelah Selesai Ppenelitian dari Sekolah




Lampiran 5. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Indikator Instrumen

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Kemandirian Remaja

(Y)

Kemandirian Emosional

Mampu mengelola emosi
secara mandiri

Tidak mudah terpengaruh
oleh penilaian orang lain

Mampu menerima kritik
dan saran dengan baik

Kemandirian Sosial

Mampu  menenangkan
diri saat menghadapi
kekecewaan

Mampu mengendalikan
diri saat menghadapi
konflik

Mampu berinteraksi
secara positif dengan

lingkungan sosial

Mampu mempertahankan
pendapat meskipun
berbeda dengan teman

Tidak bergantung pada
persetujuan teman dalam
bertindak

Mampu mengatakan
"tidak" terhadap tekanan
kelompok

Berani tampil sesuai diri
sendiri

Kemandirian Pribadi

Mampu mengambil
keputusan secara mandiri

Memiliki keyakinan
terhadap kemampuan diri
sendiri

Bertanggung jawab
terhadap tindakan yang
dilakukan
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Berani menentukan
pilihan tanpa bergantung
pada orang lain

Mampu memecahkan
masalah secara mandiri

Kemandirian Belajar

Mengatur waktu belajar
secara mandiri

Bertanggung jawab
terhadap tugas belajar

Belajar tanpa pengawasan
terus-menerus

Memiliki inisiatif belajar
sendiri

Mampu  menyelesaikan
tugas tanpa bergantung
pada teman

Kisi-Kisi Instrumen Final (15 Butir)

. . Nomor Item Valid
Variabel Sub Variabel Jumlah
Positif | Negatif
Kemz'mdlrlan Keman'dlrlan 9,20, 28 i 3
Siswa Emosional
Keman§1r1an 6 19,22 3
Sosial
Kemandirian 4
8,2 21, 31
Pribadi 29 ’
Keman('hrlan 1,26 | 5. 18,23 5
Belajar
Jumlah 15
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Lampiran 6. Instrumen Angket Kemandirian Siswa

TIERE, 00T Ar ANGHEET HEWAN DI

ANGKET KEMANDIRIAN

Angket kemandirian sisva ini disusun dengan tujean untuk mengukur tngket kemandirian siswa
dalam menghadapi ketergantungan pada penilaian teman sebaya.

* Indicates required guestian

1. Mama: *

2. Helas:*

3. MoAbssn: *

DAFTAR SOAL

PETUNJUK PENGER.JAANM

1. Permyataan-pemyataen berkut barkaiten dengan kondisi dir Anda dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah.

1. Bacalsh =eliap pemyatean dengan saksama. Pilihlah pada =alah satu jeweben yang paling
sesuai dengan kondiasi din Anda.

3. Tidak ade jewaban yang benar den salsh. Jawebiash dengan jujur.

i VG S Pt e i e TR A 1 X 13 e B DL R peHigaSh e o [ VY AN - VW H S el

91



TI1548, 00T AM AN HKET KE MANDIFLAN
1. Saya belajar hamya ketika disuruh orang lsin. *
Mdark only one oval.
Selaly
Sering
Kadang-kadeng
Jareng

Tidek Pernah

i Saya menyampsikan pendapst meskipun berbeds dengan teman. *
Mdark only one oval.
Salalu
Saring
Kadang-kadeng
Jareng

Tidek Parnah

1. Saya mempertimbangkan akibst sebelum bertindsk. *
Mdark only one oval.
Salalu
Saring
Kadang-kadeng
Jareng

Tidek Parnah
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TI1SEE, Q0T AM AMGHET HEWANDIFLAN
4. Saya tetap tenang saat terjadi perbedaan pendapat. *
hdark only one oval,
Selalu
Saring
Kadang-kadeng
Jareng

Tidek Pemnsh

5. Saya mengulang pelajaran tanps diminta gury atau crang tua, *
Ndark only one oval.
Selalu
Saring
Kadang-kadeng
Jareng

— Tidsk Pemah

G Saya menunda mengerjakan tugas sampai ada teman yang mengajak. *
Mark only one oval,
Selalu
Saring
Kadang-kadeng
Jareng

Tidek Parnsh
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TIN50, 02T AM ANMUKET HEH AN DIFMGY

7. Saya tetap mengikuti sjskan teman meskipun berfentangan dengan keinginan
S&ya sendin.

Mark only ome oval
Selalu
Sering
Kedangkedang
Jarang

(") Tidak Pemah

.  Saya mensghan dir ketika sedang marah. *
Mark only one oval
Selalu
Sering
Kedangkedang
Jarang

(7 TidakPemah
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TIVRAE, 607 AM AMGKET KEW AN DIFAN
% Saya meminta orang lain menyelesaikan keperluan saya. *
Mark only ome oval
Selalu
Sefing
Kedangkedang
Jarang

— 7 Tidak Pemah

10,  Saya takut tidsk diterima teman ketika memilikd pendapat yang berbeds. *
Mark only one oval
Selalu
Sering
Kedangkedang
Jarang

Tidak Pemah

11.  Says menunggu jawsban teman sast mengerjakan tugas. *
Mark only ome oval

Selalu

Sering
Kedangkedang
Jarang

(1 TidakPemah
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TIA5H, BaT AM ANGKET HIE W AN DIRIN
12,  TSays tetsap mengerakan tugas meskipun tidak diswsasi. *
Mark only one oval
Selalu
Sefing
Kedang-kedang
Jarang

) TidakPemah

13. Saya berusahs menyelesaikan masalah dengan tenang. *
Mark only one oval
Selalu
Sefing
Kedangkedang
Jarang

Tidak Pemah

14,  Saya mengarfskan tanggung jawsb yang diberikan kepada saya. ™
Mark only one oval
Selalu
Sering
Kedangkedang
Jarang

Tidak Pemah
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TINS28, BT AM ANGHKET KERANDIFIAN

15, Says merasa peru mendapatkan persetujuan ternan sebedurn mengambil
keputusan.

Mark only one oval,
Selalu
Sering
Kedang-kadang
Jarang

Tidak Permah

This comtent 15 nekRner crexied nor endor sed by Goog e

Google Forms
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Lampiran 7. Hasil Validasi Instrumen oleh Ahli
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Instrumen

Correlations
PO | PO P1|P1
PO1 |PO2| 3 | 4 | PO5 | P06 |PO7| P08 | P09 |P10|P11|P12|P13| 4 | 5 |P16|P17|P18|P19 | P20 | P21 | P22 | P23 |P24
P |Pearson| 1| -|.31|.11].245|.051| .10|.314| -| -] .05| ~-| .20| ~-|.14| .08] .30/.000|.161|.144| -|.439|.034| .12
01|Correla A2 5] 6 0 .050| 33| 5| .28/ 5/.33] 0o 1] 8 136 7 8
tion 4 4 2 4
Sig. (2- 511.09(.54|.191|.788| .60|.091|.794| .07| .77| .13| .27|.07|.46| .67| .09| 1.00|.394| .446|.475|.015| .857| .50
tailed) 3] 0] 3 0 1l 5 2| 7| 1] 2| 2| 7/ o0 2
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| 1| -| -|.231|.083| .24| -|.408| 24| 26| -| ~-| -|.05| -|.10/.496|.022|.327|.236| -|.227| .02
02 |Correla |.124 15].15 81.025| | 2| 6] .04]| .09|.04] 6| 22| 4| * .090 3
tion 21 5 4 5| 3 1
Sig. (2- |.513 42(.41|.219|.663| .18|.895|.025| .19| .15| .81| .61|.82|.77| .24| .58|.005(.909|.078|.209|.636|.228| .90
tailed) 3| 4 7 8 5| 6| 7| 2| 1| 1| 3 4
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.315| -| 1[.32].123] -| ~-|.056|.305| -|.07| .06| 24| ~-|.37| -| .15|.314|.408|.378| -|.123].108| .32
03 |Correla .15 2 017/ .07 02| 7 9| 9[.10 77| 11| 3 : *1.139 8
tion 2 8 2 0 0
Sig. (2- |.090| .42 .08[.517|.928| .68(.770|.102| .91| .68| .71| .18|.59|.04| .56| .42|.091|.025|.040|.464|.517|.570| .07
tailed) 3 2 0 o 8 8 5 8 o0 1| 1 7
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30




P |Pearson|.116| -|.32| 1 -l -] -|.036|.088] ~-|.17| -| 26| -|.28] -|.07| -|.167|.037| -|.322| ~-|.15
04 |Correla 150 2 2571.036| .26 10| 1] .08] 3|.45| 8| .05| 0].142 135 317 7
tion 5 0 8 4 2" 7
Sig. (2- |.543| .41|.08 .170|.848| .16|.850|.642| .57| 36| .65| .16|.01|.12| .76| .71]|.455|.378|.845|.477|.083|.088| .40
tailed) 4| 2 5 o 7/ 8 1| 2| 3] 3] 2 8
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.245| 23|.12| -| 1].102| .34|.303|.333| .21| .40| 23| -|.26] -| -| -|.515|.056|.522|.476|.079|.637| -
05 |Correla 1| 3|.25 3 6/ 7°| 1] .15 5|.14| .01] .12 * o 10
tion 7 7 9 1 4 7
Sig. (2- |.191] .21|.51}|.17 .592| .06|.103|.072| 25| .02| 21| .40|.15|.43| .95| .51|.004|.768|.003|.008|.679|<.00| .57
tailed) 9] 71 0 3 1| 5/ 9 8 7/ 3] 2| 5 1l 5
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.051| .08 -| -[.102| 1] .06|.643|.506| .02| .48| .06| .29|.13|.35| .50| .15|.306|.227|.316|.306|.420| .351| -
06 |Correla 31.01/.03 8l | | 2157 5] o 7| 947 1 : .16
tion 70 6 3
Sig. (2- |.788] .66|.92|.84|.592 72(<.00|.004| .90| .00| .73| .12|.47|.05| .00| .42|.100|.228|.089|.100|.021|.057| .39
tailed) 3] 8| 8 1| 1 9 7/ 2| o| o] 1| 5| 7 0
N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.100| 24| -| -|.343|.068| 1 -l - .51] 20| .03| -|.17| -] .10| .22|.235|.273|.349]|.144|.309|.303| .06
07|Correla 81.07| .26 027(.099| 1| 3| 9| .10| 2[.18] 7| 9 2
tion g 0 9 6
Sig. (2- [.600| .18 .68|.16|.063]|.721 .888(.602| .00| 28| .83| .56|.36(.32| .57| 22| .211|.145|.059|.447|.097|.103| .74
tailed) 70 0 5 4, 2| 6| 7| 4| 6| 3| 3 6




N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.314| -|.05/.03|.303[.643| -| 1[.372| ~-| .53| .04| .43|.03|.26| .40| .11|.350|.190|.393|.373|.398|.499| -
08 |Correla 02| 6| 6 .02 Yl 140 9| 8| 2| 5| 0] 0] 0 : ot T30

tion 5 7 7 1

Sig. (2- [.091| .89|.77|.85[.103|<.00| .88 .043| 43| .00| .80| .01|.85|.16| .02| .56|.058|.314|.031|.042(.030|.005| .10

tailed) 5/ 0/ 0 1| 8 70 21 1| 7| 5| 5| 8| 3 7

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| .40|.30|.08|.333|.506| ~-|.372| 1| .17| .53| .19| .13|.07|.26| -| -|.528|.331|.594|.310|.140|.374| .01
09|Correla |.050| 8| 5| 8 =1 .09 7 8l 3| 3| 5| 3| 0].03].09] 3

tion 9 1 4

Sig. (2- |.794| .02].10|.64|.072|.004| .60|.043 34| .00| .30| .47|.70|.16| .87| .61/.003|.074|<.00|.095|.461|.041| .94

tailed) 50 2] 2 2 6/ 2| 7| 8 2| 6/ 0| 9 1 7

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| 24| -| -|.216].022]| .51 -1.178| 1| .24| .07 -|.20| -| .02| -|.215|.167|.367| -|.060|.166| -
10|Correla |.334| 2/.02].10 17].147 1| 6| 23] 4/.07] 2| .02 *1.066 .02

tion 21 8 6 8 1 5

Sig. (2- [.071] .19].91|.57[.251|.909| .00|.437|.346 19| .69| 21|.27|.68| .90| .91|.254|.377|.046|.730|.754|.380| .89

tailed) g 0| 0 4 9 1| o] 9| 2| 8 2 4

N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.055| .26|.07|.17|.407|.485| .20|.539|.533| 24| 1| .11| .27|.03|.19| .11| .26|.406|.337|.522|.450| .475| .389| -
11 |Correla 6| 7| 1 B T ] O A B | 5/ 6/ 0l 9/ 5/ 6 . ** . .03

tion 1




Sig. (2- [.775] .15].68|.36/.025|.007| .28/.002|.002| .19 54| .14|.87|.29| 54| .15].026|.069|.003|.013|.008|.034| .86
tailed) 5/ 8] 7 2 9 4/ 0| 4| 2| 4| 5 9
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| -|.06| -|.231|.065| .03|.048|.193| .07| .11| 1| -|.27| -| .19] -|.354|.249|.241|.563|.002|.325| -
12 |Correla |.282| .04| 9|.08 9 6| 5 16| 11.02| 3| .12 - 37
tion 4 4 0 8 1 3"
Sig. (2- |.132| .81|.71].65|.219|.732| .83|.801|.307| .69| .54 39(.14|.88| .30| .52/.055(.185(.199|.001|.994|.080| .04
tailed) 6| 8 8 6 1| 4 70 8| 3| 8| 3 2
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.205| -|.24|.26| -[.290| -|.432|.135| ~-| 27| -| 1| -|.27| -| .40| -|.332|.194|.089|.352|.037| .14
13 |Correla 09| 9| 3|.157 100 7 23| 6] .16 19| 0] .02| 97|.036 1
tion 5 9 6 0 1 3
Sig. (2- | .277| .61|.18|.16|.408|.120| .56|.017|.478| 21| .14| .39 31[.14| 90| .02|.849|.073|.305|.640|.057|.844| .45
tailed) 70 5| 1 7 0| o 7 2| 9| 3| 5 8
N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| -| -| -|.265[.137| .17|.035|.073| 20| .03| 27| -| 1| ~-| .39 -|.200| -|.125|.129| -|.325| -
14 |Correla | .334| .04|.10| .45 2 4/ 0| 1].19 10 8% .33 .058 .069 26
tion 3] 0] 2° 1 4 4 8
Sig. (2- [.071] .82|.59|.01|.157|.470| .36/.855|.702| .27| .87 .14| .31 58] .02| .07|.288(.760|.512|.498|.717|.080| .15
tailed) 2| 8] 2 4 9 4| 8| 2 6/ 9 1 2
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30| 30




P |Pearson|.140| .05|.37|.28| -[.359| -|.260|.260| ~-| .19| -| 27| -| 1| .38 .12|.223|.346|.213|.197|.371|.076| -
15|Correla 6| 7°| 8|.149 18 07| 9].02| 0/.10 0" 3 * 17
tion 6 8 8 4 8
Sig. (2- | .462| .77|.04|.12|.433].051| .32|.165|.166| .68| 29| .88| .14|.58 03] .51].237/.061|.259|.297|.044 | .688| .34
tailed) 1| of 3 6 2l 2| 3| 9| 6 9/ 8 8
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.081| -| -| -| -|.504| .10|.400| -| .02| .11| .19| -|.39|.38| 1| ~-|.027| -|.069|.186|.270|.166| -
16 |Correla 22| .11].05|.011 ™| 7| *|.031] 2| 5| 3].02| 8 0 .07 015 43
tion 1| of 7 3 7 9°
Sig. (2- | .672| 24| .56|.76|.952|.005| .57|.028|.870| .90| .54| .30| .90|.02|.03 .68 .888/.936|.718|.325|.149| .381| .01
tailed) 1| 1| 3 3 8| 4| 8| 3| 9| 9 7 5
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.308| .10|.15|.07| -|.151| .22|.110| -| ~-| .26 ~-| 40| -|[.12| ~-| 1 -|.288|.110|  -|.259|.034| .45
17 |Correla 4 3| 0].124 9 .094| 02| 6| .12| 971.33| 3| .07 .033 027 57
tion 1 1 4 7
Sig. (2- [.097| .58 .42|.71|.515|.427| .22|.563|.619| 91| .15| .52| .02|.07|.51| .68 .863|.123|.562|.888|.167|.859| .01
tailed) 30 1] 2 3 2| 5| 3] 5| 1| 8 7 2
N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.000| .49|.31| -|.515|.306| .23|.350|.528| .21| .40| .35 -|.20|.22| .02| -| 1].390|.593|.576|.137|.788| -
18 |Correla 6| 4|.14] ™ 5 50 6" 4] .03 o] 3| 7/.03 B R 18
tion 2 6 3 5
Sig. (2- [1.00| .00|.09| .45(.004|.100| .21(.058|.003| .25| .02| .05| .84|.28|.23| .88| .86 .033]<.00/<.00|.469|<.00| .32
tailed) 0| 5/ 1] 5 1 4 6| 5| 9 8 7| 8 3 1] 1 1| 8




N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.161| .02|.40|.16|.056(.227| .27|.190|.331| .16| .33| 24| 33| -|.34| -| 28].390| 1|.424|.318|.602|.201| .03
19 |Correla 2| 8 7 3 71 7/ 9| 2/.05 6| .01] 8 . : 1

tion 8 5

Sig. (2- [.394| .90|.02|.37|.768|.228| .14|.314|.074| .37| .06| .18| .07|.76|.06| .93| .12|.033 .020.087|<.00| .287| .87

tailed) 9| 5| 8 5 70 9] 5| 3] 0] 1] 6| 3 1 0

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.144| .32|.37|.03|.522|.316| .34|.393|.594| 36| .52| .24| .19|.12|.21| .06| .11|.593|.424| 1|.456|.278|.503]| .11
20 |Correla 70 8 71 of | Y| 7" 2| 1| 4| 5| 3] 9 o ™| ° : "6

tion

Sig. (2- | .446| .07|.04|.84|.003|.089| .05|.031|<.00| .04| .00| .19| .30|.51|.25| .71| .56|<.00|.020 .011(.137/.005| .54

tailed) 8| 0 5 9 1| 6/ 3/ 9| 5/ 2/ 9/ 8 2 1 2

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| .23| -| -|.476|.306| .14|.373|.310| -| .45| 56| .08|.12|.19| .18| -|.576|.318|.456| 1|.182|.594| -
21|Correla |.136| 6].13|.13| ™ 4, ° 06| 0°[ 37| 9| 9 7| 6| .02] : 27

tion 9] 5 6 7 7

Sig. (2- | .475| 20| .46|.47(.008|.100| .44|.042|.095| .73| .01| .00| .64|.49| .29| 32| .88|<.00|.087|.011 .335(<.00| .13

tailed) 9| 4| 7 7 o 3/ 1| of 8 7/ 5| 8 1 1| 9

N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.439| -|.12|.32|.079|.420| .30|.398|.140| .06| .47| .00| .35| -|.37| 27| .25|.137|.602|.278|.182| 1|.106| -
22 [Correla .09 3| 2 o9 7 0 5| 2| 2/.06] 1| 0| 9 .07

tion 0 9 1




Sig. (2- [.015] .63|.51|.08(.679|.021| .09|.030|.461| .75| .00| .99| .05|.71|.04| .14| .16|.469|<.00|.137|.335 577) .71
tailed) 6| 7| 3 7 4, 8| 4| 7| 7| 4| 9| 7 1 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.034| .22|.10| -|.637|.351]| .30|.499|.374| .16| .38| .32| .03|.32|.07| .16| .03|.788|.201|.503|.594|.106| 1| -
23 |Correla 70 8131 ** 3L " | 6] 97 5| 7| 5| 6| 6| 4| ™ e 25
tion 7 4
Sig. (2- | .857| .22|.57].08|<.00|.057| .10|.005|.041| .38| .03| .08| .84|.08|.68| .38| .85|<.00|.287|.005|<.00|.577 17
tailed) g8l o 8| 1 3 0| 4/ 0| 4| o| 8 1| 9] 1 1 5
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.128| .02|.32|.15| -| -|.06| -|.013| ~-| -| ~-|.14] -| -| -| .45 -|.031].116] -| - -| 1
24 |Correla 3 8| 7/.107|.163| 2|.301 02| .03 37| 1[.26/.17| 43| 5°|.185 277|.071].254
tion 5 1| 3" 8 8| 9
Sig. (2- [.502] .90|.07|.40(.575|.390| .74|.107|.947| .89| .86| .04| .45|.15|.34| .01| .01|.328|.870|.542|.139|.710].175
tailed) 4 7| 8 6 40 9| 2| 8| 2| 8 5| 2
N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| .12|.01| -|.123|.164| .06|.289|.233| .26/ .01| .31| .00|.29|.29| 27| -|.367|.120|.297|.213|.051|.473| -
25|Correla |.150| 6| 5]|.18 1 o 7| 0| 4| 4 5| 2| .20 ° |55
tion 9 4 9
Sig. (2- [ .429] .50(.93|.31(.518|.386| .74|.121|.216| .16| .92| .09| 98| .11|.11| .14| .28|.046|.526| .111|.260|.788|.008| .00
tailed) 70 5| 8 8 5| 8| 5| 4| 5| 4/ 5/ o0 1
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30| 30




P |Pearson|.573| .24|.04|.02|.469|.141| .37|.251|.066| .08| .45| .01| 25| -|.10| -| .47|.206|.362|.431|.319|.565|.255| .18
26|Correla | ™| 7| 5| 2| * 0 70 6" 3| 9/.25| 2| .13] 6™ T ** 3
tion 9 4
Sig. (2- |<.00| .18].81].90|.009|.456| .04|.181|.728| .64| .01| .94| .16|.16|.59| .48| .00|.275|.050|.017|.086|.001|.175| .33
tailed) | 1| 9| 3| 8 4 9| 1| 6| 7| 7| 1] 1] 8 4
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.045| .16|.23| -|.332|.197| .31|.269|.194| .19| .09| -| -|.22|.15| .09| -|.619|.015|.358|.165| -|.540| -
27 |Correla 5| 4|.01 0 2| 5|.06| .12 9| 4| 3| .17] 002 | .07
tion 3 2 9 2 3
Sig. (2- | .814] .38|.21].94|.073|.298| .09|.151|.304| .31| .61| .74| 49| .22| .41| .62| .36|<.00(.938|.052|.383|.992|.002| .70
tailed) 4 2| 7 6 1| 6/ 6| 6/ 4 6 7| 4| 1 1
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.230| .17|.30| -|.363|.390| .08|.332|.366| .17| .29| .22| .20|.26|.20| .17| .14|.392|.293|.707|.196| .312]| .405| .04
28 |Correla 1| 5/.09 : 7 5] 5 6] 5] 6| 5| 7| 3 : o0
tion 3
Sig. (2- [.222] .36/.10|.62(.049|.033| .64|.073|.047| .35| .11| 23| .27|.15|.27| .34| 45|.032|.116|<.00|.300|.093|.027| .83
tailed) 50 1] 3 7 4 3| o 8 5| 6| 8 2 1 5
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30( 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.151| .03|.34|.25|.218|.289| -|.285|.410| -| .29| .10| .50|.01|.37| .04| .36|.223|.449|.476| .273| .271| .414| .08
29 |Correla 3] 9] 1 .04 o1 9 7167 7| 17| 9| § N 4
tion 5 6
Sig. (2- | .426| .86|.05|.18(.246|.121| .81|.126/.024| .93| .10| .57| .00|.92|.04| .79| .04| .236|.013|.008|.144|.148|.023| .65
tailed) 1| 9] 1 5 2| 9| 2| 4 7| 3| 8 6 9




N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| .00|.19| -|.327[.058| .25|.164|.315| .50| 25| .10| .12|.33|.01| .09| -|.108|.114|.469|.044| -|.259| -
30|Correla |.284| 7| 8|.05 1 6| 5| 6| 4| 6| 8 2|.13 ** 134 .14

tion 8 6 3

Sig. (2- |.128] .97|.29|.76/.078|.760| .18(.386/.090| .00| .17| .57| .51|.07|.92| .63| .47|.571|.548|.009|.817|.480|.167| .45

tailed) 2| 4| 2 0 4, 4| 8| 3| 0o 4| o] 3 1

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson|.065| .06|.26|.14| -|.253| .20|.232|.220| .31| .39| -| .42|.02|.10| -| .43|.207|.671|.314| -|.457|.036| .24
31|Correla 5/ 6| 8].027 7 6| 77 .10| 6| 2| 2| .07] 6 056 1

tion 8 3

Sig. (2- |.733] .73|.15| .43|.888|.177| .27|.218|.243| .08| .03| .57| .01|.90|.59| .70| .01|.272|<.00|.091|.767|.011]|.852| .19

tailed) 4 5/ 5 2 9] 0| 0| 9| 6| 3] 0] 6 1 9

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
P |Pearson| -| -| -| -|.048] -|.12| -| -] .19/ .02| .19] .03|.14|.01| .18 -|.062|.109| -|.177| -|.096| -
32|Correla |.256| .14|.03]|.16 .024| 4[.019|.220/ 8 o0 3| 8 1| 3| 8|.05 .086 .096 27

tion 5| 7| 6 8 0

Sig. (2- [.171] .44|.84|.38(.800|.900| .51[.921|.242| .29| 91| .30| .84|.45|.94| 32| .76|.745|.565|.652|.349| .612| .615| .14

tailed) 50 7] 1 4 4/ 5| 6| 1| 8 6| 0 3 8

N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30




Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Deleted

Scale Variance if Item Deleted

Corrected Item-Total Correlation

Cronbach's Alpha if Item Deleted

P01 111.2333 173.702 133 .843
P02 111.3667 170.723 .196 .843
P03 110.5333 166.326 324 .838
P04 111.9000 176.921 -.021 .852
P05 110.6000 165.903 469 .834
P06 111.0000 164.897 508 .833
P07 111.5667 167.564 330 838
P08 110.9000 160.645 531 831
P09 110.9333 163.857 534 832
P10 111.6667 168.644 258 841
P11 111.5333 159.085 .639 828
P12 110.5333 173.085 199 841
P13 110.2667 170.616 288 .839
P14 111.6333 173.551 .109 .845
P15 111.0000 169.241 358 .837
P16 110.9333 170.616 192 .843
P17 110.8000 171.752 207 841
P18 110.5667 158.668 .665 .827
P19 110.3333 165.471 563 832
P20 110.7333 158.892 793 825

10



P21 110.2333 166.806 455 835
P22 110.6000 165.559 484 834
P23 110.5667 160.116 630 828
P24 111.5333 180.671 _.135 852
P25 111.1333 169.637 268 840
P26 110.8000 168.372 448 835
P27 111.6333 164.723 334 838
P28 110.4333 166.116 602 832
P29 110.3667 167.344 548 834
P30 111.7667 169.082 352 837
P31 110.2333 166.530 445 835
P32 112.2333 177.082 ~.006 848
Scale Statistics
Mean |Variance|Std. Deviation|N of Items
114.5667(177.978| 13.34085 32

11



Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Deleted |Scale Variance if Item Deleted |Corrected Item-Total Correlation|Cronbach's Alpha if Item Deleted
PO1 54.70 70.286 504 .888
P02 55.10 69.610 .545 .886
P03 55.00 66.207 590 .885
P04 55.03 68.792 579 .885
P05 55.63 65.551 .688 .880
P06 54.67 66.437 .645 .882
P07 54.43 71.013 531 .887
P08 54.83 67.109 739 .879
P09 54.33 70.092 548 .886
P10 54.70 70.631 481 .889
P11 54.67 66.920 .638 .882
P12 54.90 71.817 501 .888
P13 54.53 71.154 593 .885
P14 54.47 72.189 518 .888
P15 54.33 72.230 377 .893
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Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

58.67

78.989

8.888

15

13



Lampiran 10. Data Skor Pemetan Awal Kemandirian Siswa

Nama Kelas |P1 | P2 | P3| P4 | P5|P6|P7|P8|P9| P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | Total Skor
ADITYAHADIPRATAMA |VIMA | 2 | 3 | 3 |4 |2 |3 |4 |4 |5]|5 2 3 4 4 3 51
Anugrah hermansa VIIIA | 4 | 2 | 4 | 4|2 |4 |3 |4 4] 3 2 2 2 2 3 45
Berlian Dwi putri VIHDA| 2 | 3 |3 |2 |1 |2 |4]|2]|4 2 3 2 1 4 2 37
Dewi Cantika Ade Septiani | VITA | 4 | 3 | 5 |4 |4 |4 |2 |5|5] 2 4 4 5 5 4 60
Dika Aji Samjaya VIIMA | 4 | 4 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |4]| 4 2 3 4 3 4 54
dewi putri anggraini VIMA| 4 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |2]|4]| 3 3 3 2 3 3 44
Hairul azan VITA| 5 |3 | 5|4 |2 |52 ]|3]|5 5 3 4 2 4 2 54
khalifah al remiyo VIMA| 3 | 4 |4 |3 |44 |4 |3 |4]| 3 4 3 4 4 2 53
Kenda Ryu VA | 4 |3 | 5|4 |1 |54 ]|4|5]| 3 3 4 4 4 1 54
janna aliya VIIIA| 4 | 4 | 4 | 4|4 |52 4|53 5 4 3 5 3 59
meza kurnia VIITA | 4 | 4 |4 |3 |3 |44 |3 |4]| 4 2 4 4 4 4 55
Pentiandra VIMA| 5 |3 |4 |4 |3 |53 |5|4]| 2 4 4 5 4 3 58
Muhammad Farhan. VIITA | 2 | 1 |3 |4 |2 |4 |5]|2]|4 5 4 3 4 4 2 49
muhammad rasyid VIMA| 4 |3 |3 |2 |2 4|3 |3 |4]| 4 3 2 2 2 3 44
Revva juli yanti VIITA | 4 | 3 |3 |3 |3 |52 |5]|S5 2 4 4 4 4 4 55
Reza Okta Primadona VIIMA | 2 | 3 |3 |2 |2 |2 |2 |3 |2]| 2 3 3 3 3 2 37
Sri rahayu VIIMA| 4 | 4 | 5|4 |5 |4 |4|5|4]| 4 4 5 5 4 3 64
Sultan bintang VIITA| 5 |3 |3 |4 |44 |4]|4|5] 3 5 4 5 3 2 58
sendy alfandy VA | 3 | 3 |4 |4 |5 |53 |4|5]|5 4 4 4 5 3 61
Zafilian VIHA| 5 |3 |3 |4 |54 |3 |5|5]|5 5 3 4 5 2 61
Fahmi Anugerah VITA| 5 |4 |2 |3 |4 [3|5]2]4] 2 5 2 2 2 2 47
syahdan prisa VINA| 4 | 4|4 |4 |44 |4]|3|4] 4 2 4 4 4 4 57
Naura syafana VITA| 2 |4 | 5|4 |3 [3]|2]|5]5 5 3 3 4 4 1 53




Nama Kelas |P1 | P2 |P3 P4 | PS5 |P6|P7 | P8 |P9|P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | Total Skor
Fitra Ardiansyah VIIB| 5 | 4 |4 |54 |53 ]|5]|5 4 2 4 5 4 3 62
Rahmatul muslimah vieB | 1 | 1 | 5|5 |2 |4 |2 |5|5]| 3 3 5 5 5 1 52
Putri lestari viiB | 5 |1 |4 |1 |2 |52 |2 |5]| 3 5 5 3 3 3 49
Salwa ramadhani VIHB| 3 |2 |5 |53 |3 |1]4]4 3 5 4 5 5 3 55
Tri julianti viliB| 3 |1 |4 |3 |2 |4 |2 |5|5]| 3 2 4 5 4 1 48
Enjelita Kurnia Desti vihkB| 5 |1 |2 |3 |3 |5 |2 |45 2 5 5 4 5 2 53
Satria Mandalaputra viilB| 2 | 5|4 |4 |4 |3 3|55 1 3 4 5 4 2 54
Pelo roza angkasa viilB| 5 |2 |5 |4 |5 |5 |1 |55 3 4 5 5 5 1 60
Riski cica pratama VIIB| 2 | 5 |4 |54 |3 |2 |5]|4]| 2 1 5 5 5 1 53
Taniya Puspitasaari viiB| 4 |3 |5 |4 |22 |3]|5]|5 3 4 4 2 4 1 51
Abda Zifo Putra VIIB| 5 |2 |5 |4 |2 |12 |4|3]| 4 3 3 4 5 3 50
Rega dola jefian viiB| 5 |3 |2 |1 |3 |3 |4]1]3 4 5 3 2 1 3 43
Affka aprilio yahya VIIIB| 4 | 4 | 4|4 |4]|4|4|3]|5]| 4 4 4 4 4 4 60
Ozil abiyu VIIIB| 2 | 3 |3 |3 |3 |4 |2 |4 |3 | 2 2 3 3 3 2 42
Teguh wiri yanto viliB| 2 | 3 |3 |2 |2 |2 |3 |4|2]| 3 3 3 3 3 2 40
terio renalza VIHB| 2 |3 |3 |2 4|2 |3]|4]|2 3 3 3 3 3 2 42
Petrik alfarezi VIIIB| 4 | 4 |4 |4 |4 |5|4|3|5]| 4 4 4 4 2 4 59
zahra avika VIIIB| 2 | 3 |3 |3 |2 |2 |2 |3 |2 2 4 3 3 3 2 39
paris elko ramadan VIIIB| 3 | 4 |3 |3 |3 |4 |4|3|4]| 4 3 4 3 2 4 51
Aldi farela VIIIB| 3 | 4 |4 |3 |4 |2 |42 |3 | 4 4 4 4 4 4 53
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Lampiran 11. Data Skor Pre-test -Post-test Kemandirian Siswa 10 Sampel Penelitian

Pre-test

Nama Siswa P1|P2 P3| P4 |P5S|P6|P7 P8 | P9|P10| P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | Skor Pre-test
dewiputrianggraini | 4 | 3 | 3 [ 3 |2 |3 |3 |2 4] 3 3 3 2 3 3 44
Anugrahhermansa | 4 | 2 | 4 | 4 |2 | 4|3 |4 4] 3 2 2 2 2 3 45
muhammad rasyid 4 1313122433 ]4] 4 3 2 2 2 3 44
Rega dola jefian 5312|1133 4]1]3 4 5 3 2 1 3 43
Ozil abiyu 2131313134243 ]| 2 2 3 3 3 2 42
zahra avika 2 0313131222322 4 3 3 3 2 39
Berlian Dwi putri 2031312 (124|242 3 2 1 4 2 37
terio renalza 2131312142 (34|23 3 3 3 3 2 42
Teguh wiri yanto 21313121223 |4/|2]3 3 3 3 3 2 40
RezaOktaPrimadona | 2 | 3 | 3 |2 | 2 |2 |2 |3 |2 2 3 3 3 3 2 37




Post-test

Nama P1|P2| P3| P4|P5|P6 | P7|P8|P9|P10| P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | Total Skor
Zahra Apika Savitri 31 5| 5| 3| 3| 4] 3| 3| 5 3 5 5 3 5 3 58
Rega dola jefian 31 4 3| 4| 3| 4| 2| 4] 5 3 3 5 4 4 2 53
Dewi putrianggraini | 5| 2| 2| 5| 4| 5| 5| 4| 5 1 5 4 3 4 1 55
Teguh wiri yanto 50 2| 4] 4| 4| 5| 4| 4] 5 3 5 4 4 4 2 59
Anugrah hermansa 50 2 5] 3| 2| 3| 4| 2| 5 5 2 3 5 4 3 53
muhammad rasyid 41 21 3| 2| 3| 4| 4| 4| 5 4 4 3 3 3 3 51
Berlian Dwi putri 20 4 3| 3| 3| 3| 4| 3] 3 2 2 3 3 4 2 44
triyo renalza 1 3| 3| 3| 4] 3| 2| 4| 5 1 3 2 5 4 1 44
reza okta primadona | 2| 4| 5| 3| 2| 3| 3| 2| 4 2 2 3 4 5 1 45
Ozil Abiyu 20 5| 4 4 2| 3| 3| 3| 2 4 1 2 3 5 2 45
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Lampiran 12. Rekapitulasi Kategori Kemandirian Seluruh Siswa

Nilai kategori seluruh responden

No Kelas A Nilai Kategori Kelas B Nilai Kategori
1 51 Sedang 62 Sangat Tinggi
2 49 Sedang 52 Tinggi
3 37 Sangat Rendah 45 Rendah
4 60 Sangat Tinggi 55 Tinggi
5 54 Tinggi 48 Sedang
6 44 Rendah 53 Tinggi
7 54 Tinggi 54 Tinggi
8 53 Tinggi 60 Sangat Tinggi
9 54 Tinggi 53 Tinggi
10 59 Sangat Tinggi 51 Sedang
11 55 Tinggi 50 Sedang
12 58 Sangat Tinggi 43 Rendah
13 49 Sedang 60 Sangat Tinggi
14 44 Rendah 42 Rendah




15 55 Tinggi 40 Sangat Rendah
16 37 Sangat Rendah 42 Rendah

17 64 Sangat Tinggi 59 Sangat Tinggi
18 58 Sangat Tinggi 39 Sangat Rendah
19 61 Sangat Tinggi 51 Sedang

20 61 Sangat Tinggi 53 Tinggi

21 47 Sedang

22 57 Sangat Tinggi

23 53 Tinggi
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Lampiran 13. Data Sampel Penelitian

Pre-test

No | Nama | Skor Kategori

1 | DPA | 44 Rendah

2 AH 45 Rendah

3 MR 44 Rendah

4 | RDJ | 43 Rendah

5 OA 42 Rendah

6 ZA 39 | Sangat Rendah
7 | BDP 37 | Sangat Rendah
8 TR 42 Rendah

9 | TWY | 40 | Sangat Rendah
10 | ROP | 37 | Sangat Rendah

Post-test
No | Nama | Skor Kategori
1 ZA 58 | Sangat Tinggi
2 | RDJ 53 Tinggi
3 | DPA | 55 Tinggi
4 | TWY | 59 | Sangat Tinggi
5 AH 53 Tinggi
6 | MR 51 Sedang
7 | BDP 44 Rendah
8 TR 44 Rendah
9 | ROP | 45 Rendah
10 | OA 45 Rendah




Lampiran 14. Hasil Analisis Statistik (Uji Normalitas)

Explore

Notes

Output Created 05-JUN-2026 09:41:25
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working 10

Data File

Missing Value Definition of Missing User-defined missing

Handling values for dependent
variables are treated as
missing.

Cases Used Statistics are based on
cases with no missing
values for any
dependent variable or
factor used.

Syntax EXAMINE
VARIABLES=PRETEST
POSTEST
/PLOT BOXPLOT
NPPLOT
/ICOMPARE GROUPS
ISTATISTICS
DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE
INOTOTAL.

Resources Processor Time 00:00:02.58
Elapsed Time 00:00:01.11

[DataSet0]



PRETES
T
POSTES
T

PRETES
T

POSTES
T

Case Processing Summary

N

Total

10

10

Percent
100.0%

100.0%

Statistic Std. Error

Cases
Valid Missing
N Percent N Percent
10 100.0% 0 0.0%
10 100.0% 0 0.0%
Descriptives
Mean
95% Confidence Interval Lower
for Mean Bound
Upper
Bound
5% Trimmed Mean
Median
Variance
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis
Mean
95% Confidence Interval Lower
for Mean Bound
Upper
Bound

5% Trimmed Mean

41.30
39.22

43.38

41.33
42.00
8.456
2.908
37
45

8

6

-.439
-1.234
50.70
46.53

54.87

50.61

.920

.687
1.334
1.844



Median 52.00

Variance 34.011
Std. Deviation 5.832
Minimum 44
Maximum 59
Range 15
Interquartile Range 11
Skewness .065 .687
Kurtosis -1.674 1.334

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETES 195 10 200" 912 10 298
-
POSTES 236 10 122 .881 10 132
-

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



PRETEST

Expected Normal

Dev from Normal

Normal Q-Q Plot of FRETEST

0.0000

°
(<]
o)
(<]
36 38 40 42 44 46
Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of FRETEST
o )
0.2
°
(<]
-0.2 S
04
36 38 40 42 44 46

Observed Value

a2

a0

36

FRETEST



POSTEST

Expected Normal

Dev from Normal

60

Normal Q-Q Plot of POSTEST

.0000

40

a5

50

Observed Value

55

Detrended Normal Q-Q Plot of POSTEST

40

50

Observed Value

55

55

50

a5

40

POSTEST



Lampiran 15. Hasil Analisis Statistik (Uji Paired Sample T-Test)

T-Test

Output Created
Comments

Input

Missing Value
Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

05-JUN-2026 09:51:29

DataSet0
<none>
<none>
<none>
10

User defined missing
values are treated as
missing.

Statistics for each
analysis are based on
the cases with no
missing or out-of-range
data for any variable in
the analysis.

T-TEST
PAIRS=PRETEST WITH
POSTEST (PAIRED)
/ES DISPLAY(TRUE)
STANDARDIZER(SD)
/CRITERIA=CI(.9500)
IMISSING=ANALYSIS.

00:00:00.00
00:00:00.00

Paired Samples Statistics

Mean N

Deviation

Std. Error
Mean



Pair1 PRETES 41.30 10 2.908 .920

-
POSTES 50.70 10 5.832 1.844
-
Paired Samples Correlations
Significance
One-Sided Two-Sided
N Correlation p p
Pair1 PRETEST & 10 727 .009 .017
POSTEST
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower
Pair1 PRETEST - -9.400 4.222 1.335 -12.420
POSTEST
Paired Samples Test
Paired
Differences N
Significance
95%
Confidence
Interval of the
Difference , )
One-Sided Two-Sided
Upper t df p p
Pair 1 PRETEST - -6.380 -7.041 9 <.001 <.001
POSTEST
Paired Samples Test: One-Sided p The average

difference is not significant for the paired

variable(s): (None) The average difference is

significant for the paired variable(s): (PRETEST -



POSTEST)Paired Samples Test: Two-Sided p The
average difference is not significant for the paired
variable(s): (None) The average difference is

significant for the paired variable(s): (PRETEST -
POSTEST)Note: Curated Help is calculated based on
actual cell values, not the formatted values.

Paired Samples Effect Sizes

95%
Confiden
ce
Standardiz Point Interval
erd Estimate Lower
Pair 1 PRETEST - Cohen's d 4.222 -2.227 -3.397
POSTEST Hedges' 4.619 -2.035 -3.104

correction

Paired Samples Effect Sizes

95%
Confidence
Interval®
Upper
Pair1 PRETEST - Cohen's d -1.025
POSTEST Hedges' -.937

correction

a. The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean
difference.

Hedges' correction uses the sample standard deviation of
the mean difference, plus a correction factor.



Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Lampiran 17. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Konseling Realitas

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

KONSELING KELOMPOK

1. | Jenis Layanan

Konseling kelompok

2. | Bidang Layanan

Bimbingan Sosial

3. | Topik Layanan

Kemandirian siswa dalam menghadapi
ketergantungan pada penilaian teman

sebaya

4. | Fungsi Layanan

Pengentasan, Pemahaman dan

Pengembangan.

5. | Tujuan Umum

Peserta didik mampu meningkatkan
kemandirian dalam mengambil keputusan
dan tidak bergantung pada penilaian teman

sebaya.

6. | Tujuan Khusus

Peserta kelompok mampu:

a. Mengidentifikasi keinginan (wants)
untuk menjadi pribadi yang mandiri

b. Menyadari perilaku (doing) yang
menunjukkan ketergantungan pada
teman sebaya

c. Mengevaluasi (evaluation) perilaku
yang menghambat kemandirian

d. Menyusun rencana (planning)
perilaku mandiri dalam kehidupan

sehari-hari

7. | Sasaran Layanan

Siswa kelas VIII MTs N 2 Rejang
Lebong (10 siswa dengan kemandirian

rendah dan sangat rendah)

8. | Materi Layanan

: |a. Pengertian kemandirian

14




b. Bentuk ketergantungan pada penilaian
teman sebaya

c. Dampak ketergantungan terhadap
perkembangan diri

d. Konsep konseling realitas dan tanggung
jawab pribadi

e. Teknik WDEP (Wants, Doing,
Evaluation, Planning)

f. Cara meningkatkan kemandirian dalam

pengambilan keputusan

Waktu/Tempat

Pertemuan I : 25 Mei 2026 / Mushola MTs
N 2 Rejang Lebong

Pertemuan II : 29 Mei 2026 / Kelas VIII B
Pertemuan III : 1 Juni 2026 / Kelas VIII B
Pertemuan IV : 3 Juni 2026 / Kelas VIII B

10.

Sumber

a. Corey, Gerald. Konseling dan
Psikoterapi

b. Glasser, William. Choice Theory

c. Wubbolding. Reality Therapy (WDEP
System)

I1.

Metode/Teknik

Diskusi kelompok, tanya jawab, refleksi

diri, sharing pengalaman, dan games

12.

Media/Alat

Laptop, spidol, papan tulis.

13.

Pelaksanaan

a. | Tahap Awal/Pendahuluan

1) Pernyataan

Tujuan

Peneliti menjelaskan tujuan kegiatan yaitu
membantu siswa menjadi lebih mandiri
dan tidak bergantung pada penilaian teman

sebaya.

2) Penjelasan
Tentang
Langkah-

Menjelaskan bahwa kegiatan dilakukan

dalam 4 pertemuan menggunakan teknik
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Langkah
Kegiatan

WDEP melalui

berbagi pengalaman.

diskusi, refleksi, dan

3) Mengarahkan

Menciptakan suasana aman, membangun

Kegiatan kepercayaan, dan mendorong keterbukaan
peserta.
Tahap Inti
Kegiatan Peserta Pertemuan I (Wants)
Didik Dan - Peserta kelompok:
Kegiatan Guru a. Mengungkapkan keinginan

Bimbingan Dan
Konseling Atau

Konselor

b. Menceritakan pengalaman
ketergantungan pada teman

c. Mengidentifikasi harapan
perubahan diri

-Peneliti:

a. Membentuk kelompok dan kontrak
kegiatan

b. Membangun keakraban (bonding)

c. Membantu siswa menggali
kebutuhan dan keinginan

d. Memberikan penguatan dan empati

Pertemuan II (Doing)
-Peserta Didik:

a. Mengidentifikasi perilaku sehari-
hari yang menunjukkan
ketergantungan

b. Menceritakan pengalaman
mengikuti keputusan teman

c. Berdiskusi dengan anggota
kelompok

-Peneliti:
a. Memfasilitasi diskusi kelompok

menjadi pribadi yang mandiri
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Membantu  siswa  menyadari
perilaku yang dilakukan
Memberikan klarifikasi dan umpan
balik

Mendorong  keterbukaan  antar

anggota

Pertemuan III (Evaluation)

-Peserta Didik:

a.

Mengevaluasi perilaku yang telah

dilakukan

b. Menyadari dampak ketergantungan
terhadap diri

c. Menentukan perilaku yang perlu
diubah

-Peneliti:

a. Membimbing proses refleksi diri

b. Mengarahkan  siswa  menilai
perilaku efektif/tidak

c. Memberikan penguatan kesadaran
diri

d. Membantu siswa memahami

konsekuensi perilaku

Pertemuan IV (Planning)

-Peserta Didik:
a. Menyusun rencana perubahan
perilaku
b. Membuat komitmen menjadi lebih
mandiri
c. Mengungkapkan langkah konkret
yang akan dilakukan
-Peneliti:
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a. Membimbing penyusunan rencana
tindakan

b. Memotivasi siswa untuk konsisten

c. Memberikan penguatan positif

d. Menutup kegiatan dengan refleksi

bersama
c. Tahap Penutup Konselor bersama peserta menyimpulkan
kegiatan, memberikan motivasi, serta
menegaskan  pentingnya  kemandirian
dalam kehidupan sehari-hari.
14. | Evaluasi

a. Evaluasi Proses

Peserta menunjukkan peningkatan
keterbukaan, keaktifan, dan keberanian

dalam menyampaikan pendapat.

b. Evaluasi Hasil

Peserta mampu memahami pentingnya
kemandirian, berani mengambil keputusan
sendiri, dan tidak mudah terpengaruh

teman sebaya.

c. Tindak Lanjut

a. Layanan konseling lanjutan secara
berkala

b. Konseling individu bagi siswa yang

masih memiliki ketergantungan tinggi

Mengetahui,

Rejang Lebong,  Juni 2026

Guru BK MTs N 02 Rejang Lebong Mahasiswa

Gk

Repa Andespa, S.Pd
NIP. 199311172023212043

Dwi Nopitasari

NIM. 22631013
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LAPORAN

PELAKSANAAN DAN EVALUASI KEGIATAN LAYANAN

Topik Bahasan Kemandirian siswa dalam menghadapi
ketergantungan pada penilaian teman sebaya
Spesifikasi Kegiatan
a. Bidang Bimbingan Sosial
Bimbingan

b. Jenis Layanan

Layanan Konseling Kelompok (Konseling

Realitas)

c. Fungsi Layanan

Pengentasan, Pengembangan, dan Pemahaman

d. Sasaran Layanan

Siswa kelas VIII MTs N 2 Rejang Lebong
(10 siswa dengan kemandirian rendah dan

sangat rendah)

Pelaksanaan Layanan

a. Waktu

4 x pertemuan (25 Mei, 29 Mei, 1 Juni, 3 Juni
2026)

b. Tempat Mushola dan Kelas VIII B MTs N 2 Rejang
Lebong
Deskripsi/Komentar Pelaksanaan konseling kelompok dilakukan

Kegiatan Layanan

menggunakan pendekatan konseling realitas
dengan teknik WDEP (Wants, Doing,
Evaluation, Planning). Pada pertemuan
pertama, kegiatan difokuskan pada tahap
Wants, yaitu membantu siswa
mengidentifikasi keinginan untuk menjadi
lebih mandiri. Pada tahap ini, sebagian siswa
masih terlihat kurang percaya diri dan ragu

dalam mengungkapkan pendapat.

Pada pertemuan kedua, kegiatan memasuki
tahap Doing, di mana siswa mulai

mengidentifikasi perilaku yang menunjukkan
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ketergantungan pada penilaian teman sebaya.
Siswa mulai lebih terbuka dan mampu
mengungkapkan pengalaman, seperti
mengikuti keputusan teman agar tetap diterima

dalam kelompok.

Pada pertemuan ketiga, tahap Evaluation
dilakukan dengan mengajak siswa
mengevaluasi perilaku yang telah dilakukan.
Siswa mulai menyadari bahwa ketergantungan
pada penilaian teman sebaya berdampak pada
rendahnya kemandirian dan kepercayaan diri.
Diskusi berlangsung lebih reflektif dan
menunjukkan peningkatan kesadaran diri

siswa.

Pada pertemuan keempat, kegiatan difokuskan
pada tahap Planning, yaitu menyusun rencana
tindakan untuk meningkatkan kemandirian.
Siswa mulai menunjukkan sikap lebih percaya
diri dengan merumuskan langkah konkret,
seperti berani mengemukakan pendapat dan

mengambil keputusan secara mandiri.

Secara keseluruhan, dinamika kelompok
berkembang secara positif, dari kondisi awal
yang pasif menjadi lebih aktif, terbuka, dan
reflektif.

Evaluasi

a. Evaluasi Proses

Proses pelaksanaan layanan berjalan dengan

baik dan menunjukkan perkembangan pada
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setiap pertemuan. Siswa yang pada awalnya
pasif dan kurang percaya diri mulai
menunjukkan  keterlibatan  aktif, berani
mengungkapkan pendapat, serta mampu

berinteraksi dengan anggota kelompok.

b. Evaluasi Hasil

Hasil  layanan = menunjukkan  adanya
peningkatan kemandirian siswa  dalam
menghadapi ketergantungan pada penilaian
teman sebaya. Siswa mulai mampu mengambil
keputusan secara mandiri, lebih percaya diri,
dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan

teman sebaya.

Penilaian

a. Laiseg Siswa mampu mengidentifikasi perilaku
ketergantungan dan kebutuhan untuk menjadi
lebih mandiri.

b. Laijapen Siswa memahami dampak ketergantungan

terhadap perkembangan diri dan pentingnya

kemandirian.

c. Laijapang

Siswa mulai menerapkan perilaku mandiri
dalam kehidupan sehari-hari, seperti berani
menyampaikan pendapat dan mengambil

keputusan sendiri.

Tindak Lanjut

Melaksanakan layanan konseling kelompok
lanjutan dengan teknik WDEP secara berkala
serta memberikan layanan konseling individu
kepada siswa yang masih menunjukkan tingkat
ketergantungan tinggi terhadap penilaian

teman sebaya.

Deskripsi Dan
Komentar Mengenai

Hasil Penilaian

Secara umum, pelaksanaan  konseling
kelompok dengan teknik WDEP memberikan
dampak  positif terhadap  peningkatan
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kemandirian siswa. Siswa menunjukkan
perubahan perilaku ke arah yang lebih mandiri,
seperti meningkatnya keberanian dalam
menyampaikan pendapat dan kemampuan
dalam mengambil keputusan secara mandiri.
Namun demikian, beberapa siswa masih
memerlukan pendampingan lanjutan agar
perubahan tersebut dapat berlangsung secara

konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Mengetahui,

Rejang Lebong,  Juni 2020

Guro BK MTs N 02 Rejang Lebong Mahasiswa

e
g ‘T
Repa Andespa, S.Pd

NIP. 199311172023212043

Dwi Nopitasari

NIM. 22631013
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MATERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

KEMANDIRIAN SISWA DALAM MENGHADAPI KETERGANTUNGAN
PADA PENILAIAN TEMAN SEBAYA

A. Pengertian Kemandirian
Kemandirian adalah kemampuan individu untuk berpikir,
mengambil keputusan, dan bertindak tanpa bergantung pada orang lain.
Siswa yang mandiri mampu menentukan pilihan berdasarkan pertimbangan
diri sendiri serta bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil.
B. Bentuk Ketergantungan pada Penilaian Teman Sebaya
Dalam kehidupan sehari-hari, siswa sering menunjukkan perilaku

ketergantungan terhadap teman sebaya, seperti:
1. Selalu mengikuti pendapat teman agar diterima dalam kelompok
2. Takut berbeda pendapat karena khawatir dikucilkan
3. Menentukan pilihan berdasarkan keputusan teman
4. Kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat
5. Mudah terpengaruh oleh tekanan kelompok

C. Dampak Ketergantungan terhadap Teman Sebaya
Ketergantungan yang berlebihan dapat berdampak negatif, antara

lain:
1. Menghambat perkembangan kemandirian
2. Menurunkan kepercayaan diri
3. Kesulitan dalam mengambil keputusan sendiri
4. Mudah terpengaruh perilaku negatif

5. Tidak bertanggung jawab terhadap pilihan pribadi
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D. Konsep Konseling Realitas

Konseling realitas adalah pendekatan yang membantu individu

memahami perilaku yang dilakukan serta bertanggung jawab terhadap

pilihan hidupnya. Konseling ini menekankan bahwa setiap individu

memiliki kontrol terhadap perilakunya sendiri dan dapat memilih untuk
berubah ke arah yang lebih baik.
E. Teknik WDEP dalam Konseling Realitas

1.

Wants (Keinginan)

Mengidentifikasi apa yang diinginkan siswa, seperti keinginan

menjadi lebih mandiri dan percaya diri

. Doing (Perilaku)

Menyadari perilaku yang selama ini dilakukan, termasuk perilaku

ketergantungan pada teman

. Evaluation (Evaluasi)

Menilai apakah perilaku tersebut membantu atau justru menghambat

kemandirian

. Planning (Perencanaan)

Menyusun rencana untuk mengubah perilaku menjadi lebih mandiri

dan bertanggung jawab

F. Cara Meningkatkan Kemandirian Siswa

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

kemandirian, antara lain:

1.

2
3
4.
5
6

Berani menyampaikan pendapat sendiri

. Membiasakan mengambil keputusan secara mandiri

. Tidak mudah terpengaruh oleh tekanan teman sebaya

Bertanggung jawab terhadap pilihan yang diambil

. Meningkatkan rasa percaya diri

. Berpikir sebelum mengikuti keputusan orang lain
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    r  x y =   N  ∑  X Y −  (  ∑  X )  (  ∑  Y )    [ N  ∑    X 2 −    (  ∑  X ) 2 ]  [ N  ∑    Y 2 −    (  ∑  Y ) 2 ]


    r  x y


  N


  ∑ X


  ∑ Y


  ∑ X Y


  ∑   X 2


  ∑   Y 2


    r  x =   n  n − 1  ( 1 −    ∑    𝜎  b 2    𝜎  t 2 )


    r  x                       = reliabilitas yang dicari


  n                         = jumlah butir pernyataan


  n                         = jumlah butir pernyataan


   ∑    𝜎  b 2 & = jumlah varian butir


   ∑    𝜎  b 2 & = jumlah varian butir


    𝜎  t 2 &                 = varian total


    𝜎  t 2 &                 = varian total


  I =         𝑿  𝑴 𝒂 𝒙 −   𝑿  𝑴 𝒊 𝒏  𝑲


  𝑰 =     𝟔 𝟒 − 𝟑 𝟕  𝟓 =     𝟐 𝟕  𝟓 =   𝟓 , 𝟒   ≈ 𝟓


  𝑷 =   𝑭  𝑵 × 𝟏 𝟎 𝟎 %

